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KATA PENGANTAR

Puji syukur albamdn lillah, segala puji bagi Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Hanya atas anugerah-Nyalah penulis diberi kesehatan
dan kesempatan sehingga dapat menyelesaikan buku ini dengan judul
Moderasi Islam antara Keimanan dan Jihad. Latar belakang ditulisnya buku ini
adalah karena adanya fakta sosial yang berkembang mengenai dikotomi
muslim yaitu moderat dan ekstrim. Fenomena yang menandai munculnya
dikotomi ini seringkali dikaitkan dengan peristiwa “11 September”.

Peristiwa tersebut merupakan aksi terorisme yang dilakukan oleh
muslim ekstrimis dengan mengatasnamakan agama dan jibad fi sabilillah
sebagaimana juga dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim ekstrimis lain
seperti Al Qaeda, ISIS dan Boko Haram dan sebagainya. Di Indonesia,
kelompok muslim ekstrimis yang masih beraksi secara aktif adalah Jamaah
Ansharut Daulah (JAD) dan Jamaah Ansharut Tauhid (JAT). Implikasinya,
aksi muslim ekstrimis yang cenderung ke arah terorisme ini menimbulkan rasa
tidak aman bagi muslim pada umumnya yang tinggal di Barat.

Kondisi ini memunculkan persoalan di kalangan muslim sendiri, karena
kedua term, yakni ekstrimis dan moderat bersifat relasional dan baru bisa
dipahami sebagai oposisi biner sehingga dikotomi ini menimbulkan
ketidakjelasan dan mengaburkan posisi seorang muslim. Pada satu sisi,
persoalan terorisme menuntut seorang muslim terlibat secara aktif untuk
menyelesaikan persoalan di dalam komunitasnya sebagaimana diwacanakan di
berbagai negara seperti di Australia, Amerika Serikat, dan Eropa. Namun di
sisi lain, kedua kategori tersebut juga menimbulkan problem baru sebagai
akibat dari posisi komunitas muslim yang ditempatkan pada dua kutub
berseberangan sebagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh Islam yakni adanya
muslim yang diterima dan yang menjadi risiko.

Menyadari persoalan ini, sejumlah cendekiawan muslim dan non-
muslim melakukan riset mengenai kedua identitas tersebut dengan
menetapkan definisi yang dapat dipahami secara empiris terkait perbedaan
muslim ekstrimis dan muslim moderat. Buku ini mengkaji persoalan empiris
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moderasi Islam dan menghubungkan dengan keimanan dan pemahaman
konsep jihad dari umat Islam.

Akhirnya, kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat baik bagi
pengembangan keilmuan. Kami menyadari bahwa dalam buku ini masih
terdapat banyak kekurangan dan kesalahan sebagai bagian dari keterbatasan.
Oleh karena itu, kami mengharapkan kritikan maupun saran dari semua pihak
demi peningkatan kualitas buku ini. Semoga Allah swt senantiasa
melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua sebagai insan yang

mencintai ilmu.
Pekalongan, Juli 2024

Penulis
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Bagian I:
DIKOTOMI MUSLIM: MODERAT DAN EKSTRIMIS

Fenomena yang menandai munculnya dikotomi antara muslim ekstrimis
dan muslim moderat seringkali dikaitkan dengan peristiwa “11 September”.
Peristiwa tersebut merupakan aksi terorisme yang dilakukan oleh muslim
ekstrimis dengan mengatasnamakan agama dan jibad fi sabilillah sebagaimana
juga dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim ekstrimis lain seperti Al
Qaeda, ISIS dan Boko Haram (Esposito & Mogahed, 2007; Hoft,
2015). Sedangkan di Indonesia, kelompok muslim ekstrimis yang masih
beraksi secara aktif adalah Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan Jamaah
Ansharut Tauhid (JAT) (Fair, Hwang, & Majid, 2018). Implikasinya, aksi
muslim ekstrimis yang cenderung ke arah terorisme ini menimbulkan rasa
tidak aman bagi muslim pada umumnya yang tinggal di Barat (Aly dan
Balnaves, 2008; Cainkar, 2009), di Australia (Cherney dan Murphy, 2015;
Murphy, Cherney, dan Barkworth, 2015), dan negara-negara lainnya
(Choudhury dan Fenwick, 2011) termasuk di Indonesia. Lebih-lebih, respon
sosial politik pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam menangani aksi
terorisme tersebut pada akhirnya menempatkan kelompok muslim ekstrimis

sebagai ancaman bagi kedamaian dunia (Cherney dan Murphy, 2015).

Kondisi tersebut memunculkan persoalan di kalangan muslim sendiri,
karena kedua term yakni ekstrimis dan moderat bersifat relasional dan baru
bisa dipahami sebagai oposisi biner seperti yang ditunjukkan oleh Modood
dan Ahmad (2007), sehingga dikotomi ini menimbulkan ketidakjelasan dan
mengaburkan posisi seorang muslim. Pada satu sisi, persoalan terorisme

menuntut seorang muslim terlibat secara aktif untuk menyelesaikan persoalan
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di dalam komunitasnya (Cherney dan Hartley, 2015; Vermeulen, 2014),
sebagaimana diwacanakan di berbagai negara seperti di Australia, Amerika
Serikat, dan Eropa (Aly dan Green, 2008; Haddad dan Golson, 2007;
Kundnani, 2014; Rascoff, 2012). Namun di sisi lain, kedua kategori tersebut
juga menimbulkan problem baru (Bartlett dan Miller, 2012; Wiktorowicz,
20006) sebagai akibat dari posisi komunitas muslim yang ditempatkan pada dua
kutub berseberangan sebagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh Islam yakni
adanya muslim yang diterima dan yang menjadi risiko (Hopkins dan Kahani-
Hopkins 2009). Menyadari persoalan ini, sejumlah cendekiawan muslim dan
non-muslim melakukan riset mengenai kedua identitas tersebut dengan
menetapkan definisi yang dapat dipahami secara empiris terkait perbedaan

muslim ekstrimis dan muslim moderat.

Salah satu indikasi tindakan muslim ekstrimis adalah kecenderungan
untuk merugikan kelompok lain. Hal ini secara umum dimiliki oleh muslim
yang berpaham radikal, meskipun tidak secara otomatis mereka termasuk
kelompok teroris (Sugiono, 2011). Akan tetapi, dalam hal ini terdapat
konsensus akademis bahwa radikalisme merupakan faktor utama pemicu
terorisme (Lombardi dkk, 2014). Karenanya, pengkajian lebih mendalam
dilakukan oleh para peneliti di berbagai bidang keilmuan untuk mengatasi
radikalisme dan ancaman terorisme melalui strategi yang efektif (Soliman,
Bellaj, & Khelifa, 2016; Cherney dan Hartley, 2015; Vermeulen, 2014). Salah
satu agenda dalam rangka menghadapi radikalisme dan ancaman terorisme,
adalah mempromosikan Islam moderat atau muslim moderat (Haddad dan
Golson, 2007; Haddad dan Balz, 2008; Rascoff, 2012). Misalnya Majelis Ulama
di Indonesia (MUI) telah menetapkan seperangkat nilai atau prinsip Islam

Moderat (Amin, 2015; Karni, 2015) yang berakar dari pesan dasar Al-Qur’an
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yakni rabmatan lil ‘alamin, antara lain: tawassuth, tawazun, i'tidal, tasamub, musawab,

Syura, islah, anlawiyah, tathawwnr wa ibtikar, dan tabadbdbur.

Selain itu, pengkajian tentang Islam moderat juga dilakukan oleh para
akademisi di Indonesia, seperti: visi Muhammadiyah dan NU dikaitkan pada
Islam moderat (Hilmy, 2013), bagaimana modernisme dua organisasi
masyarakat dan keagamaan di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah dalam konteks Islam moderat (Hilmy, 2012). Pembahasan
tentang Islam Moderat lainnya juga terkait dan NU dan Muhammadiyah
dengan fokus pendidikan (Suharto, 2014), sedangkan Mutawali (2016) dalam
studinya menjelaskan secara deskriptif bagaimana pembentukan khas Islam

moderat di Indonesia khususnya di komunitas Muslim di pulau Lombok.

Beberapa riset terdahulu belum menyentuh persoalan empiris di
masyarakat. Bahkan belum ada yang menghubungkan dengan variabel-
variabel lain sebagai faktor-faktor yang mendukung dan mempromosikan
muslim moderat. Kalaupun ada seperti yang telah dilakukan oleh Cherney &
Murphy (2016) baru mengungkap bagaimana interpretasi para respondennya
terhadap term muslim moderat. Dengan mengisi kesenjangan literatur, kajian
ini bertujuan untuk menguji hubungan keyakinan terhadap rukun iman dan
pemahaman konsep jihad dalam membentuk sikap seorang muslim menjadi

moderat, memiliki ruang yang cukup luas untuk dilakukan.

Sebagai sebuah nilai atau prinsip, Islam Moderat dalam konteks
psikologi dapat dikategorisasikan sebagai sikap seseorang yang membentuk
perilaku. Sikap itu sendiri sangat dipengaruhi oleh pemahaman seseorang dan
kepribadiannya (Azwar, 2005). Seperti dalam teori kognitif sosial (Bandura,
1986 dan Brown, 1999) yang mendefinisikan bahwa perilaku atau sikap

manusia merupakan interaksi triadik, dinamis dan resiprokal yakni faktor

|31



individual, perilaku dan lingkungan (situasional). Islam moderat (sebagai
bentuk sikap atau perilaku) tentu saja berdasarkan teori ini bisa dijelaskan oleh
faktor situasional atau lingkungan berupa pemahaman konsep jihad, sekaligus

juga faktor individual berupa keyakinan terhadap rukun iman.

Keyakinan keagamaan atau keimanan pada dasarnya menjadi acuan
utama dalam kehidupan seseorang. Karena keimanan menurut Nasution
adalah pengetahuan ketuhanan dan pengakuan tentang-Nya, tentang para
rasul-Nya dan segala sesuatu yang datang dari Tuhan (1986:25). Adapun yang
dieksplorasi dalam buku ini adalah keyakinan dalam Islam yang terangkum
dalam enam rukun iman yakni keyakinan dalam hati (fashdiq al-qalb) terhadap
doktrin pokok ajaran Islam yang merupakan infernal act yakni tashdiq al-qalb dan
amal al-galb (Shodiq, 2014:12). Keyakinan ini dapat diidentifikasi melalui
konsep dan persepsi seseorang tentang kehidupan dalam hubungannya
dengan Tuhan dan sesama. Menurut Allport, secara psikologis keyakinan
menempati wilayah lebih tinggi dari motif, hasrat, keinginan, sikap, dan
kebutuhan. Selain itu, keyakinan sangat penting karena merupakan prinsip
hidup dalam kehidupan seseorang. Seseorang yang memiliki keyakinan kokoh
akan membentuk sikap yang baik dan melahirkan prilaku yang terpuji. Hal ini
karena iman digambarkan bukan semata-mata pengakuan dan ucapan lisan,
melainkan juga melalui perbuatan. Dengan demikian, antara keyakinan dengan

sikap menjadi sangat berkaitan.

Sedangkan pemahaman konsep jthad merupakan pemahaman
seseorang dalam memaknai arti jihad. Ada tiga kecenderungan seseorang
memaknai jthad tersebut, yaitu pertama jihad tebuka (ofensif), seseorang
memaknai jihad kepada arah yang cenderung terbuka (melakuannya dengan

peperangan). Kedua, jihad defensif (mempertahankan diri) dan yang ketiga
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adalah jihad damai (Zadugqisti, 2019 dan Zadugqisti, dkk.2017). Dari penjelasan
di atas, dapat diambil sebuah premis bahwa keyakinan terhadap rukun Islam
berpotensi menggiring muslim untuk memahami jihad sebagai jihad damai
dan menjadi muslim moderat. Dengan demikian, fokus pembahasan adalah
pengaruh keyakinan rukun iman dan pemahaman konsep jihad terhadap sikap

moderasi Islam.

Dengan pengujian statistic, peran keyakinan terhadap rukun iman dan
pemahaman konsep jihad dalam mempengaruhi sikap moderat seorang
muslim menjadi tujuan pembahasan. Kontribusinya adalah memberikan
sumbangan dalam pengembangan keilmuan yang signifikansi, yakni bersifat
akademis-teoretis serta praktis. Secara akademis-teoretis signifikansinya terkait
dengan konteks moderasi Islam dan faktor pengaruhnya. Sementara itu,
signifikansi praktisnya dapat dikaitkan dengan upaya internalisasi prinsip dan
nilai-nilai moderasi Islam ke dalam dakwah Islam atau melalui pendidikan
untuk mengurangi potensi radikalisme beragama terutama pemahaman yang
komprehensip tentang rukun iman yang diyakini oleh umat Islam. Signifikansi
praktis berikutnya adalah sebagai upaya implementasi langkah-langkah konkrit
untuk memberikan pemahaman konsep jihad yang mampu meningkatkan
moderasi Islam, dan sebaliknya langkah-langkah konkrit untuk menghambat
tumbuhnya kepribadian muslim ekstrimis karena perannya yang dapat

menghambat sikap moderasi Islam.
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Bagian II:
DISKURSUS MODERASI ISLAM

Beberapa literatur mengistilahkan moderasi Islam atau Islam moderat
dengan sebutan Isiam Wasattiyah. Istilah ini dipopulerkan oleh para pemikir
Islam seperti Yusuf al-Qaradawi dan Rashid Rida (Islam & Khatun, 2015).
Demikian pula Hanapi (2014) yang membahas tentang Islam Wasatiyyah
dikaitkan dengan Islam moderat. Sedikit berbeda prinsip, Amin (2015) dan
Karni (2015) yang menjelaskan moderasi Islam dengan istilah zasamub, yaitu
pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman, yang berkaitan dengan
keagamaan dan kehidupan. Berkaitan dengan Islam moderat di Indonesia,
Hilmy (2012) yang menjelaskan tentang bagaimana modernisme organisasi
masyarakat dan keagamaan di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dan NU.
Termasuk juga artikel yang membahas tentang visi Muhamadiyah dan NU
dengan dikaitkan pada Islam moderat (Hilmy, 2013). Artikel lain masih terkait
dengan NU dan muhamadiyah juga membahas Islam moderat, hanya saja

lebih difokuskan pada pendidikan (Suharto, 2014).

Sejumlah riset terdahulu telah menemukan beberapa konsep yang
bersifat wacana akademis. Belum ditemukan riset yang bersifat empiris untuk
menguji keterhubungan antar variabel. Cherney & Murphy (2016) pun hanya
mengungkap bagaimana interpretasi para respondennya terhadap term
muslim moderat. Mutawali (2016) dalam studinya, tentang Islam moderat juga
menjelaskan secara deskriptif bagaimana pembentukan khas Islam moderat di
Indonesia khususnya di komunitas Muslim di pulau Lombok. Selain
metodologinya yang kuantitatif, kajian ini juga menyajikan tentang Islam

moderat yang belum dikaitkan dengan variabel lain. Berbeda dengan studi ini
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yang menghubungkan moderasi Islam dengan variabel lain yaitu pemahaman

konsep jihad dan keyakinan terhadap rukun Islam.

Terkait dengan pemahaman konsep jihad, telah ada kajian terdahulu
antara lain untuk melihat faktor situasional dan kepribadian yang
mempengaruhi pemahaman konsep jihad, yaitu pendidikan Islam
Transformatif dan kematangan beragama (Zadugisti, dkk, 2016). Kajian
tersebut menempatkan pemahaman konsep jihad sebagai hal yang dipengaruhi
oleh hal lain. Sedangkan kajian buku ini mencoba menempatkan pemahaman

konsep jihad sebagai hal yang mempengaruhi hal lain.

Keterkaitan antar hal tersebut berdasarkan teori kognitif sosial
(Bandura, 1986 dan Brown 1999) yang mendefinisikan bahwa perilaku atau
sikap manusia merupakan suatu interaksi triadik, dinamis dan resiprokal antara
faktor-faktor individual, perilaku dan lingkungan (situasional). Sebagai nilai
atau prinsip, Islam Moderat dalam konteks psikologi dapat dikategorisasikan
sebagai sikap seseorang yang membentuk perilaku. Sikap itu sendiri sangat
dipengaruhi oleh pemahaman seseorang dan kepribadian (Azwar, 2005). Islam
moderat (sebagai bentuk sikap atau perilaku) tentu saja berdasarkan teori ini
bisa dijelaskan oleh faktor situasional atau lingkungan berupa pemahaman
konsep terhadap jihad sekaligus juga faktor individual berupa keyakinan

terhadap rukun iman.

Moderasi Islam dijabarkan sebagai variabel yang terdiri dari enam aspek
yaitu: Pertama. Tafsir Kitab Suci, berarti bahwa seorang muslim yang memiliki
perilaku moderat akan melakukan penafsiran terhadap alquran secara
kontekstual, bukan tekstual. Kedua, Puritanisme vs. Modernisme, bahwa
Islam mengandung nilai-nilai Hak Asasi Manusia (HAM) dan tidak

bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga segala
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kegiatan peribadatan tidak harus sama persis dengan yang dilakukan di jazirah
Arab. Ketiga, Visi. Artinya bahwa Islam tidak harus diarahkan ke masa lalu
tetapi juga ke masa depan, sehingga berbagai macam kelompok Islam harus
dirangkul dalam memecahkan masalah keagamaan, ekonomi, dan politik.
Keempat, Misi/Dakwah Islam dilakukan dengan tetap menghargai berbagai
macam petbedaan, dan tidak memaksa. Kelima, Syariah/Hukum Islam.
artinya bahwa kebenaran hukum Islam tidak bersifat mutlak karena bisa
berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Keenam, Isu politik, dimana
kuat-lemahnya ke-Islamaan seseorang bukanlah syarat mutlak bagi dirinya

untuk bisa memegang jabatan politik (Hilmy, 2013, dan Kamali, 2015).

Sedangkan keyakinan pada rukun iman adalah keyakinan hati (tashdiq al-
galb) terhadap doktrin-doktrin pokok ajaran Islam yang terangkum dalam
enam rukun iman. Skala keimanan dirumuskan dari beberapa indikator
keimanan yang berkaitan dengan penerimaan dan keyakinan responden
tentang rukun iman. Skala pengukuran yang digunakan dalam studi ini
berdasarkan pada skala keimanan (instrumen pengukuran keimanan) yang
dikembangkan oleh Shodiq (2014:19-20). Dalam pandangan Shodiq, skala
keimanan terdiri dari dua bagian yakni keyakinan (Zashdiq al-qalb) dan sikap atau
perasaan (amal al-qalb). Namun dalam studi ini dibatasi pada skala keimanan
yang berkaitan dengan dimensi keimanan (fashdiq al-qalb) yang terangkum
dalam rukun iman saja, dan tidak menggunakan skala sikap atau perasaan (amal

al-galb).

Dalam pandangan Shodiq (2014: 12-13), dengan mengutip pendapat
Quraish Shihab bahwa pengertian iman sebagai fashdiq bi al-galb memiliki
tingkatan berbeda. Ada orang yang percaya tanpa penjelasan rasional

sedikitpun, misalnya karena kebetulan objek keparcayaannya sesuai dengan
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kecenderungan hatinya. Sedangkan iman yang lebih tinggi kualitasnya adalah
yang percaya walaupun dengan sedikit bukti. Adapun keimanan tertinggi
adalah keimanan yang didukung oleh argumen sangat kuat dan tak
tergoyahkan, dan didukung oleh pengalaman rohani yang meyakinkan.
Dengan demikian, dimensi iman sebagai #zshdiq ini dimiliki oleh setiap muslim,
meskipun dalam derajat dan kualitas yang berbeda-beda antara muslim yang
satu dengan yang lainnya, sebagaimana dalam QS. Al-Rum: 30 dan al-A’raf:
172 ada yang sangat kuat, kuat, sedang, lemah, atau sangat lemah. Adapun
pokok-pokok keimanan dalam Islam sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Baqarah: 285 mencakup enam hal (enam rukun iman) inilah yang merupakan

dimensi keyakinan (fashdiq al-galb).

Adapun indikator-indikator yang diidentifikasi dati beberapa kajian
literatur mengenai pemaknaan konsep jihad, setidaknya termuat dalam tiga
Aspek. Aspek pertama adalah jihad damai, yang kedua jihad defensif, dan yang
ketiga adalah jihad ofensif. Berdasarkan beberapa literatur, ditemukan
indikator pemahaman konsep jihad damai adalah: memberantas kebodohan,
memberi pertolongan yang membutuhkan, beribadah (waghdhah dan ghairu
maghdhah), mencari ilmu, menjaga kesehatan, menjadi pemimpin yang adil,
memerangi hawa nafsu, memberantas kemiskinan (Aziz, dkk. 2013; Shihab,
1996). Sementara indikator pemahaman konsep jihad defensif antara lain
adalah mempertahankan diri dari serangan, mengusir musuh, seperi penjajah
ketika dalam masa jajahan Negara lain, mempertahankan hak yang telah
dirampas oleh orang lain, termasuk dalam membebaskan tawanan perang
(Aziz, dkk. 2013; Janati, 1984). Sedangkan indikator dari pemahaman konsep
jihad ofensif adalah Memperluas kekuasaan (ekspansi wialyah) dengan tujuan
menegakkan negara Islam, Berperang untuk menegakkan Negara Islam,
Menolak produk-produk makanan ataupun yang lainnya yang berasal dari

19



Negara-negara barat, Perang melawan pemerintah yang tidak menerapkan

idiologi Islam, dan Perang balas dendam (Labib, 2007; Al-Nabhani, 1994).
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Bagian III
MODERASI ISLAM

Moderasi Beragama

Moderasi berasal dari kata bahasa Latin 7zoderitio, yang berarti kesedang-
an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan
diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan) (Kemenag RI, 2015). Dalam
bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam pengertian average (rata-
rata) sedang, cukupan, core (inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak
berpihak) dan lunak (M. Echols dan Hassan Shadily, 2007: 478). Secara umum,
moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral,
dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun
ketika berhadapan dengan institusi negara. Dalam Kamus Bahasa Indonesia
(KBI, 2008: 964) menyediakan dua pengertian kata moderasi, yakni: 1. n
pengurangan kekerasan, dan 2. n penghindaran keekstreman. Jika disebut
bahwa, “orang itu bersikap moderat”, maka pernyataan itu mengandung arti;
1. selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yg ekstrem; 2.
berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah: pandangannya cukup -,

mau mempertimbangkan pandangan pihak lain.

Dalam literatur bahasa Arab, moderasi identik dengan kata wasatzyyab,
yang memiliki padanan makna dengan kata fawassut (tengah tengah) yang
keduanya berasal dari kata wasata yang mempunyai arti menjadikan sesuatu di
tengah, keseimbangan dari sesuatu, dan kondisi antara baik dan buruk (Al-
Razi, 2008: 300). Kata ini memiliki padanan dengan kata :%da/ (adil), dan
tawazun (berimbang) (Kemenag, 16). Kata wasat atau wasatiyyah diartikan

sebagai adil, terbaik, yang paing utama, dan pertengahan antara berlebihan dan
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kekurangan dalam segala hal (Shihab, 2020: 10-15). Secara lebih jelas istilah
wasat adalah apa yang dikemukakan dalam a/-Mu jam al-Wasit (2008: 1031).

a oy sigb Sl et S on Joally e 5y o oo o sptd) o
35 (s 24kl 4 o) ply Jadlly 5Ld s e gy bl K Loy w53y
J2y 2 )ls oo dosd Lansy osmy sl Ve oy 1 Sl SIS, 55l sl

oy o 51

Wasat sesuatu adalah apa yang ada di antara dua tepinya dan ia adalah
bagian darinya dan juga berate pertengahan segala sesuatu. Jika dikatakan
bahwa sesuatu itu wasat, maka ia berarti antara baik dan buruk. Kata ini
juga berarti apa yang dimiliki kedua sisinya walaupun tidak sama. Wasat
juga berarti adil dan baik (ini disifati tunggal atau selainnya). Dalam Al-
Qur’an disebutkan “ dan demikian kami jadikan kalian wwmah wasatan,
dalam arti pelaku keadilan atau orang-orang baik. (kalau dikatakan) dia
dari wasat kaumnya, maka itu berarti dia termasuk yang terbaik dari
kaumnya. Wasat juga berarti lingkaran sesuatu atau yang mengitarinya.

Orang yang menerapkan prinsip wasatiyyah bisa disebut wasit. Kata wasit
ini juga diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata wasit yang memiliki
pengertian n 7 penengah; perantara; 2 penentu; pemimpin (dalam
pertandingan olahraga, dsb); 3 pemisah; pelerai; pendamai (antara yg berselisih
dan sebagainya) (KBI, 2008: 1618). M. Quraish Shihab menyatakan ada
beberapa kata atau istilah yang menjadi padanan dari kata wasatiyah dan
terkadang bertukar tempat dengan istilah tersebut yakni al-sadad, al-gasd dan

al-istigamah.'

1 As-Sadad memiliki arti “meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya”, kata ini
juga berarti istigamah dan ketepatan sasaran. Secara lebih luas al-sadad adalah pencapaian
hakikat keagamaan, kebenaran serta ketepatan dalam setiap ucapan, perbuatan, niat dan
tujuan. Kata al-gaSd secara bahasa memiliki tekad dan arah. Kata ini juga digunakan sebagai
penjelasan tentang jalan yang mengantar menuju kebenaran dan jalan lurus. Jika algasd
digunakan untuk mengungkapkan sosok seseorang maka ia berarti “tidak gemuk tidak juga
kurus, tidak besar dan tidak kecil, tidak sedikit tidak juga banyak”. Adapun al-istigamah secara

| 12 ]



Adapun lawan kata moderasi adalah berlebihan, atau atarruf dalam
bahasa Arab, yang mengandung makna extreme, radical, dan excessive dalam
bahasa Inggris. Kata extreme juga bisa berarti “berbuat keterlaluan, pergi dari
ujung ke wujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/jalan yang
sebaliknya”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata ekstrem didefinisikan
sebagai “paling ujung, paling tinggi, dan paling keras” (KBI, 2008: 381). Dalam
bahasa Arab, setidaknya ada dua kata yang maknanya sama dengan kata
extreme, yaitu al-gulmw, dan fasyaddnd. Meski kata tasyaddud secara harfi disebut
dalam Alquran, namun turunannya dapat ditemukan dalam bentuk kata lain,
misalnya kata syadid, syidad, dan asyadd. Ketiga kata ini memang sebatas
menunjuk kepada kata dasarnya saja, yang berarti keras dan tegas, tidak ada
satu pun dari ketiganya yang dapat dipersepsikan sebagai terjemahan dari
extreme atau tasyaddud. Dalam konteks beragama, pengertian “berlebihan’ ini
dapat diterapkan untuk merujuk pada orang yang bersikap ekstrem, serta

melebihi batas dan ketentuan syariat agama.

Dalam Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang menggambarkan atau paling
tidak menjadi prinsip dasar tentang konsep wasatiyyah ini (Kamali, 85-86). D1
antaranya adalah:

P/ @

o) ol oy 255 o o0 o $524 g ol 3 S J o e A K
ol E4 4

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)

bahasa berarti mantap, terlaksana, konsentrasi serta konsisten. Menurut Shihab, bahwa
perintah zstagim pada beberapa ayat Al-Qur’an mengandung makna perintah untuk terus
menerus memelihara moderasi dan berada di jalan pertengahan di antara dua ekstrem, yakni
tidak melebihkan (melampaui batas) dan tidak mengurangi. Lihat, M. Quraish Shihab,
Wasathiyyah ..., hlm. 18-22.
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mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil. (QQS. Al-Mumtahanah:8)

5538 Nal ey 8055 805 1351 Al agag 55 15 085 Tohaels A5 131
Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil,
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. (QS. Al-
An’am: 152)

ool el f AT e 5 o1 Lol e 158 00 T Ky

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. (QS. Al-Nisa™ 135)

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang seimbang antara
pengamalan agama sendiri (eksk/usif) dan penghormatan kepada praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakinan (zz&/usif). Keseimbangan atau
jalan tengah dalam praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari
sikap ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama.
Moderasi beragama merupakan solusi atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam
beragama, kutub ultrakonservatif atau ekstrem kanan di satu sisi, dan liberal

atau ekstrem kiri di sisi lain (Kemenag RI: 18).

Kalau dianalogikan, moderasi adalah ibarat gerak dari pinggir yang selalu
cenderung menuju pusat atau sumbu (centripetal), sedangkan ekstremisme
adalah gerak sebaliknya menjauhi pusat atau sumbu, menuju sisi terluar dan
ekstrem (centrifugal). Ibarat bandul jam, ada gerak yang dinamis, tidak
berhenti di satu sisi luar secara ekstrem, melainkan bergerak menuju ke
tengahtengah. Meminjam analogi ini, dalam konteks beragama, sikap moderat
dengan demikian adalah pilithan untuk memiliki cara pandang, sikap, dan

perilaku di tengahtengah di antara pilihan ekstrem yang ada, sedangkan
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ckstremisme beragama adalah cara pandang, sikap, dan perilaku melebihi
batas-batas moderasi dalam pemahaman dan praktik beragama. Karenanya,
moderasi beragama kemudian dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap,
dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil,

dan tidak ekstrem dalam beragama (Kemenag RI: 17).

Ajaran wasatiyyah, seperti telah dijelaskan pengertiannya, adalah salah
satu ciri dan esensi ajaran agama. Kata itu memiliki, setidaknya, tiga makna,
yakni: pertama bermakna tengahtengah; kedua bermakna adil; dan ketiga
bermakna yang terbaik. Ketiga makna ini tidak berarti berdiri sendiri atau tidak
saling berkaitan satu sama lain, karena sikap berada di tengah tengah itu

seringkali mencerminkan sikap adil dan pilihan terbaik (Kemenag RI: 25).
Moderasi Islam

Islam moderat atau moderasi Islam adalah satu di antara terminologi
yang sering muncul dalam kajian moderasi beragama terlebih dalam dua
dasawarsa belakangan ini, bahkan bisa dikatakan bahwa moderasi Islam adalah
isu abad ini. Istilah ini muncul disinyalir sebagai respon dan antitesis dari
kecenderungan pemahaman radikal dalam memahami dan mengeksekusi
ajaran atau pesan-pesan agama. Dengan demikian, mendiskusikan wacana
moderasi Islam tidak pernah luput dari pembahasan tentang Radikalisme
dalam Islam. Kalau Alquran dijadikan rujukan sebagai acuan ekspresi
keberagamaan baik pada tingkat pemahaman ataupun penerapan, maka secara
jelas ia menegaskan keberadaan komunitas yang moderat (Umzmatan Wasatan)
sebagal muara bagi pemahaman Islam atau seorang muslim moderat. Dengan
demikian, seharusnya keberadaan Islam moderat sebagai suatu istilah tidak
menjadi obyek perdebatan bagi masyarakat muslim, namun nampaknya istilah

inipun tidak sedikit kalangan Islam menolaknya, karena alasan-alasan khusus.
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termasuk alasan bahwa istilah itu adalah produk negatif yang tendensius Barat
dan karenanya harus ditolak. Maka, Islam moderat pun bagi golongan ini harus
ditolak karena pihak Barat mempunyai pengartian khusus tentangnya dan
Barat kemudian memiliki karakteristik tertentu bagi seseorang sehingea ia
layak dikategorikan sebagai seorang muslim moderat (Faiqah dan Toni

Pransiska, 2018: 47).

Moderasi Islam merupakan satu perspektif atau sikap yang selalu
berusaha menempatkan diri pada posisi tengah dari dua kutub yang
berlawanan dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua kutub yang
dimaksud tidak menguasai dalam pikiran dan perilaku seseorang. Dengan kata
lain seorang muslim yang berwawasan moderat adalah muslim yang
memberikan setiap nilai atau aspek yang berseberangan bagian tertentu tidak
lebih dari hak yang semestinya. Karena manusia—siapa pun ia—tidak bisa
melepaskan dirinya dari pengaruh dan bias baik yang berasal dari tradisi,
pikiran, keluarga, zaman dan tempatnya, maka ia tidak mungkin mewujudkan
atau mempersembahkan moderasi secara penuh dalam kehidupan nyata.
Karenanya, hanya Allah lah yang mampu melakukan hal tersebut (Al-
Qardhawi, 2010: 56).

Para moralis dan filosof memandang bahwa moderasi adalah sebuah
keutamaan sikap yang harus dilaksanakan. Orang yang bersikap seperti ini
dianggap sebagai orang yang bijak. Filosof muslim Ibn Miskawaih misalnya,
menawarkan konsep akhlaknya dengan mendasarkan pada doktrin jalan
tengah  (mazar al-ansat). Secara umum dia mengartikannya dengan
keseimbangan, moderat, harmoni, utama, mulia atau posisi tengah antara dua
ekstrem. Akan tetapi ia cenderung berpendapat bahwa keutamaan akhlak

secara umum diartikan sebagai posisi tengah antara ekstrem kelebihan dan
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ekstrem kekurangan masing-masing jiwa manusia (Maghfiroh, 2016: 212). Jadi
sifat-sifat mulia seperti ‘4ffah, syaja’ah, dan hikmah merupakan sifat yang muncul
dari keseimbangan jalan tengah yang pada akhirnya ketiganya memunculkan

suatu keutamaan yaitu ‘adalah (keadilan).”

Doktrin jalan tengah ini memang popular di kalangan cendekiawan,
meskipun sebenarnya menurut ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad (2005: 205) tidak
selamanya semua hal bisa diukur secara matematis. Ada kebaikan atau
keutamaan yang tidak berada di pertengahan karena memang tidak ada
pertengahannya misalnya kebenaran. Kebenaran tidak berada dalam posisi
tengah karena yang ada hanya kebenaran dan kebohongan, demikian juga
keadilan. D1 samping itu pandangan tentang posisi tengah dengan menetapkan
tolok ukur matematis atau yang mengabaikan faktor-faktor psikologis dan nilai
ruhani yang tinggi tidaklah tepat. Memang tolok ukur itu bisa benar kalau
pilihan yang diberikan sama-sama buruk maka yang pasti adalah memilih
tengah di antara dua keburukan tersebut. Tapi persoalannya berbeda ketika
dikatakan bahwa kedermawanan adalah kurangnya keburukan kekikiran atau
juga dikatakan misalnya kedermawanan jika berlebih maka ia adalah
pemborosan sedangkan jika berkurang maka ia adalah kekikiran. Karen

sebenarnya berlebihnya kedermawanan dalam sesuatu yang terpuji dan

2 “Iffah (menjaga kesucian diri) yang terletak di antara mengumbar nafsu (al-syardarah)
dan mengabaikan nafsu (&bumiid al-syabwab). Posisi tengah daya berani adalah keberanian
(syaja’ah) yang terletak antara pengecut (a/ jubn) dan nekad (at-fahawwnr). Posisi tengah daya
betpikit adalah a/ hikmah (kebijaksanaan) yang tetletak antara kebodohan (as-safih) dan
kedunguan (al-balah). Kombinasi dari tiga keutamaan membuahkan sebuah keutamaan yang
berupa keadilan (a/-@dalah). Keadilan ini merupakan posisi tengah antara berbuat aniaya dan
teraniaya. Ibnu Miskawaih berpandangan bahwa setiap keutamaan mempunyai dua eksterm.
Posisi tengah adalah yang terpuji dan yang ckstrem adalah tercela. Posisi ini adalah posisi
terbaik yang mejadi suatu standar atau prinsip umum yang berlaku bagi manusia. Lihat,
Nizar,”Pemikiran Etika Ibn Miskawaih™ Jurnal Aglam, -Journal of Islam and Plurality -- Volume
1, Nomor 1, Juni 2016, hlm. 40.
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berkurangnya pemborosan adalah berlebih atau berkurangnya sesuatu yang
tidak tercela. Al-Aqqad (206) menyodorkan satu hadis yang berbunyi : /2 &baira
i as-sarafi wa la sarafa fi al-khair yang artinya tidak ada baiknya sesuatu yang

berlebihan dan tidak dianggap berlebihan pada kebaikan.

M. Quraish Shihab sejalan dengan pemikiran al-‘Aqqad, hal ini tampak

ketika ketika ia menafsirkan surat Fatir ayat 32:

el Bla s Sl g andd G 25 %uwwdﬂum i
j&\wﬁuﬂ‘twujg

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan
diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.

Menurutnya, berdasarkan ayat di atas, ada tiga peringkat kategori orang
dalam menerima kitab suci Allah dan melaksanakan ajarannya. Pertama,
adalah zalim linafsib atau orang yang menganiaya diri sendiri. Kedua, adalah
orang yang muqtasid atau peringkat tengah. Sedangkan yang ketiga atau yang
tertinggi adalah sabiqun bi al-khairat atau orang yang bersegera dalam
melakukan segala kebajikan. Pada ketiga peringkat ini yang terbaik adalah yang
pertama, bukan pertengahannya. Karena itu menurut Shihab, bahwa makna
wasatiyyah yang dipahami sebagai adil, terbaik, pertengahan dan makna lainnya
semuanya belum merupakan makna hakiki dan subtansif yang dikehendaki

oleh wasatiyyah itu sendiri. Karena ia adalah nama yang diberikan untuk suatu
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hakikat yang amat luas, bukan terbatas pada kandungan makna kata-kata

tersebut.’

Di Indonesia, wacana wasatiyyah atau moderasi dijabarkan melalui tiga
pilar, yakni: moderasi pemikiran, moderasi gerakan, dan moderasi perbuatan.
Terkait pilar yang pertama, pemikiran keagamaan yang moderat, antara lain,
ditandai dengan kemampuan untuk memadukan antara teks dan konteks, yaitu
pemikiran keagamaan yang tidak semata-mata bertumpu pada teks-teks
keagamaan dan memaksakan penundukan realitas dan konteks baru pada teks,
tetapi mampu mendialogkan keduanya secara dinamis, sehingga pemikiran
keagamaan seorang yang moderat tidak semata tekstual, akan tetapi pada saat

yang sama juga tidak akan terlalu bebas dan mengabaikan teks.

Pilar kedua adalah moderasi dalam bentuk gerakan. Dalam hal ini,
gerakan penyebaran agama, yang bertujuan untuk mengajak pada kebaikan
dan menjauhkan diri dari kemunkaran, harus didasarkan pada ajakan yang
dilandasi dengan prinsip melakukan perbaikan, dan dengan cara yang baik
pula, bukan sebaliknya, mencegah kemunkaran dengan cara melakukan

kemunkaran baru berupa kekerasan.

Pilar ketiga adalah moderasi dalam tradisi dan praktik keagamaan, yakni

penguatan relasi antara agama dengan tradisi dan kebudayaan masyarakat

3 M. Qutaish Shihab, Wasathiyyah ..., hlm. 32-35. Menurut ‘All as-Sabani, zalin linafsib
maksudnya adalah orang yang sangat kurang dalam berbuat baik, mereka membaca Al-Qur’an
tapi tidak mengamalkannya. Mugtasid maksudnya adalah orang yang berada dalam tingkatan
sedang dalam perbuatan baik, sebagian besar waktunya digunakan untuk membaca Al-Qur’an.
Sedangkan yang ketiga adalah mereka yang selalu terdepan dalam berbuat kebaikan dan
mengamalkan Al-Qur’an. Menurut imam al-Hasan al-Basti, sabiqun bi al-khairdt adalah orang
yang kebaikannya lebih banyak dati kesalahannya sedangkan zalim linafsih adalah orang yang
kesalahannya lebih banyak dari kebaikannya adapun muqtasid adalah orang yang kesalahan dan
kebaikannya seimbang. Lihat, M. ‘Ali as-Sabuni, Safiwab al-Tafasir, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Timiyyah, 1999, hlm. 938.

| 19 ]



setempat. Kehadiran agama tidak dihadapkan secara diametral dengan budaya,
keduanya saling terbuka membangun dialog menghasilkan kebudayaan baru

(Kemenag RI: 27-28).

Sementara itu, Shihab mengemukakan bahwa moderasi itu mencakup
tiga aspek yaitu akidah (kepercayaan), syariah (ibadah), dan akhlaq (budi
pekerti). Aspek akidah gambaran moderasi tentang wujud Allah adalah
memadukan antara keyakinan yang bersifat batin dengan penalaran rasio. Hal
ini sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim as di mana pada tahapan-
tahapan awal keimanan beliau memohon kepada Allah SWT untuk
ditunjukkan bagaimana Dia menghidupkan yang mati seperti yang terekam
dalam surat al-Baqarah ayat 260. Adapun kaitannya dengan nasib manusia
hubungannya dengan kekuasaan Allah SWT, moderasi muncul dari dua kutub
pemahaman yaitu free will atau gadariyyah dan fatalism atau jabariyyah (Shihab,
2020: 45-50).

Moderasi pada aspek syariat atau beribadah sebenarnya bertolak dari
taklif atau perintah agama Islam yang menekankan pada kemudahan, tidak
mempersulit sebagaimana tersebar dalam berbagai teks baik Al-Qur’an
maupun hadis. Apabila dihadapkan pada dua pilihan, Nabi SAW akan memilih
yang paling mudah sepanjang itu bukanlah dosa. Oleh karena itu moderasi
beribadah muncul sebagai pemenuhan hak-hak kemanusiaan baik jasmani
maupun rohani. Ibadah yang dilakukan tidak boleh berlebihan atau sampai
“menyakiti” diri sendiri. Pada tataran yang lebih luas moderasi syariat muncul
dalam bentuk waqasid asy-syari’ah yang bertujuan memelihara agama, jiwa, akal,
harta dan kehormatan manusia (Shihab, 2020: 56-59). Moderasi dalam bidang

akhlak mencakup hubungan sesama muslim dan non-muslim, baik secara
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individual, lembaga maupun komunitas yang besar. Termasuk di dalamnya

adalah hubungan dengan lembaga negara atau pemerintah.

Kaitannya dengan negara, Tidak ada ketentuan yang baku di dalam
Islam mengenai sistem atau bentuk negara. Beberapa negara berpenduduk
muslim di dunia, menerapkan sistem bernegara yang berbeda-beda. Namun,
beberapa prinsip atau ketentuan dasar mengenai pengelolaan negara bisa
dipahami dari pokok-pokok pikiran dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan praktik
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabat serta penjelasan
para ulama pada generasi berikutnya. Hanya saja memang ada prinsip-prinsip
yang harus dimiliki dalam kepemimpinan menurut Islam yaitu bertaqwa
kepada Allah, tanggung jawab, musyawarah, adil, tidak membebani orang lain,
amanah, dan keteladanan (Dirjen Pendis, 2019: 101:106).

Secara lebih teknis, Hilmy mengidentifikasi beberapa karakteristik
penggunaan konsep moderasi dalam konteks Islam Indonesia, di antaranya;
ideologi tanpa kekerasan dalam menyebarkan Islam; mengadopsi cara hidup
modern dengan semua turunannya, termasuk sains dan teknologi, demokrasi,
hak asasi manusia dan sejenisnya; penggunaan cara berfikir rasional;
pendekatan kontekstual dalam memahami Islam, dan; penggunaan ijtthad
(kerja intelektual untuk membuat opini hukum jika tidak ada justifikasi
eksplisit dari Al Qur'an dan Hadist). Lima karakteristik bisa diperluas menjadi
beberapa karakteristik yang lain seperti toleransi, harmoni dan kerjasama antar

kelompok agama.(Hilmy, 2013: 28).

Dalam konteks keindonesiaan, terdapat ajaran yang sudah mengakar
lama sejak awal Islam terutama yang kemudian diadopsi dan dijalankan oleh
kalangan Nahdlatul Ulama sebagaimana disebutkan oleh KH Achmad Shiddiq
(2005: 9) yaitu: at-Tawasuth, al-I'tidal dan at-Tawazun. At Tawasuth yang berarti
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pertengahan. A/7%dal berarti tegak lurus, tidak condong ke kanan—kananan
dan tidak condong ke kiri—kirian, dan a#-Tawazun berarti keseimbangan, tidak
berat sebelah, tidak berlebihan suatu unsur atau kekurangan unsur yang lain
Shiddiq (2005: 60). Ketiga prinsip tersebut bukanlah sesuatu yang serba
kompromistik dengan mencampuradukkan semua unsur (sinkretisme). Juga

bukan mengucilkan diri dari menolak pertemuan dengan unsur apa—apa.

Menurut  Nur Hasan (2010: 70), Karakter ar-tawasut bisa
dimanifestasikan dalam berbagai bidang, agar nantinya sikap dan tingkah laku
umat Islam yang muncul dari sini dapat dijadikan sebagai teladan dan ukuran
manusia pada umumnya. Karena itulah karakter artawasut, bisa dianggap
sebagai karakter yang paling essensial dalam agama Islam. Sikap atau karakter
ini mestinya mampu diaplikasikan oleh umat Islam Indonesia bahkan semua
warga negara apapun agamanya sebagai salah satu komitmen dalam hidup

bernegara dan berbangsa.
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Bagian IV

KEYAKINAN TERHADAP RUKUN IMAN

Keimanan

Secara etimologi, kata iman dalam bahasa Arab al-iman, berasal dari kata
amana yang berarti percaya atau yakin (Ibn Manzur, tt: 160). Jika dilihat dari
akar katanya, iman merupakan bentuk masdar dari: 1). Amana, yang berarti
good faith, sincerity (percaya); 2) amadna yang berarti fedelity, loyality (ketaatan,
kesetiaan); 3). Aman yang berarti protection granted (diberikan perlindungan,
aman); 4). Amana yang berarti to believe, to give one’s faith (percaya, mempercayai)
dan 7o protect, to place in safety (melindungi, menempatkan sesuatu pada tempat
yang aman (Sodiq, 2014: 7). Contoh penggunaan iman yang berarti percaya
atau yakin sebagaimana dalam ayat “gzlu amanna billah:” (QS. Al-Baqarah: 130),
sedangkan penggunaan kata iman yang berarti aman sebagaimana dalam ayat
“wa amanabum min khanf” (QS. Al-Quraiys: 5). Antara percaya dan aman
menurut Taib Thahir Abdul Mu’in (1986: 124) memiliki makna yang saling
berkaitan, karena sesuatu yang dipercayai niscaya akan memberikan rasa aman
kepada orang yang mempercayai, baik dalam arti tidak berdusta maupun tidak

menantang orang yang mempercayai tersebut.

Lebih lanjut dijelaskan Mu’in (1986: 126) bahwa di dalam Al-Qur’an,
pengertian iman yang sering diartikan percaya/zashdig (baik percaya terhadap
sesuatu yang benar maupun yang bathil), juga memiliki pengertian khusus yang
mengacu kepada aspek batin yakni mempercayai segala apa yang diturunkan
Allah kepada nabi-nabi-Nya. Penjelasan lain disampaikan oleh Abu Hanifah

sebagaimana dikutip Harun Nasution bahwa iman adalah pengetahuan dan
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pengakuan tentang Tuhan, tentang rasul-rasul-Nya dan tentang segala apa
yang datang dari-Nya (1986:25). Jika penjelasan pertama hanya menekankan
bahwa iman adalah mempercayai segala sesuatu yang diturunkan Allah kepada
nabi-nabi-Nya, maka dalam penjelasan kedua, iman meliputi empat aspek
yakni pengetahuan tentang Tuhan, pengakuan tentang Tuhan, pengakuan
tentang rasul-rasul-Nya, serta pengakuan tentang segala sesuatu yang datang
dari Tuhan. Dengan demikian penjelasan makna iman di atas menjadi saling

melengkapi.

Akan tetapi pengertian iman dalam penjelasan di atas hanya mengacu
pada pengertian teologis. Adapun penjelasan yang lebih komperhensip
diberikan oleh Zuhri (2013: 90-91) bahwa makna iman tidak hanya berarti
yakin sebagaimana dalam pengertian teologis, iman juga mengandung arti rasa
aman secara psikologis, dan secara sosiologis berarti percaya. Sehingga dalam
pengertian iman terdapat tiga dimensi di dalamnya yaitu dimensi teologis,
dimensi psikologis, dan dimensi sosiologis. Pengertian tersebut berarti suatu
keyakinan yang secara spiritual tidak terbantahkan, mampu dideskripsikan
secara logis, dan memiliki epistenze yang kokoh ketika mewujud dalam tindakan-
tindakan konkret. Oleh karena itu terdapat al7ma’ (kesepakatan) di kalangan
para intelektual muslim bahwa pengertian a/-zman meliputi at-tasdiq bi al-galb,

al-igrar bi al-lisan, dan al-‘amal bi al-arkan.

Meskipun demikian, namun masih terdapat perbedaan diantara
beberapa aliran dalam pemikiran Islam tentang apakah iman itu pengetahuan,
atau pembenaran dalm hati saja, atau disertai dengan perbuatan. Menurut
Harun Nasution (1986:147), terdapat korelasi erat antara konsep iman dengan
teori tentang kekuatan akal dan fungsi wahyu. Bagi aliran-aliran kalam yang

berpendapat bahwa akal dapat sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan,
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maka iman tidak memiliki makna pasif. Iman tidak bisa memiliki makna fashdiq
yaitu menerima apa yang dikatakan atau disampaikan orang sebagai benar.
Iman harus mempunyai arti aktif, karena akal manusia dapat sampai kepada
kewajiban mengetahui Tuhan. Konsekuensinya menurut Ilhamuddin
(1997:126), bahwa aliran yang memandang iman itu hanya fashdiq tanpa amal,
membawa pengertian bahwa iman itu tidak bertambah dan tidak berkurang.
Sedangkan aliran yang memasukkan perbuatan ke dalam iman membawa

pengertian bahwa iman itu dapat bertambah dan berkurang.

Pertama, at-tasdiq bi al-galb, merupakan alasan-alasan yang mendorong
munculnya keyakinan (reason of belief) yang tersusun dalam pola argumentasi (a/-
barabin wa al-istidlal) secara meyakinkan. Oleh karena itu bagi aliran
Maturidiyah Bukhara, pandangannya tentang iman sejalan dengan
keyakinannya bahwa akal tidak dapat sampai kepada kewajiban mengetahui
adanya Tuhan, iman tidak bisa mengambil bentuk ma7ifat atau ‘amal, tetapi
tashdig. Adapun batasannya adalah menerima dalam hati dengan lidah bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa tidak ada yang serupa dengan
Dia.Konsep at-tasdiq harus berangkat dari adanya kemampuan pengetahuan
(al-ma’rifah) yang dimiliki oleh seseorang. Bahkan menurut al-Badzdawi, a*
tasdig tidak sekedar b7 al-qalb, yang menurut Al-Maturidi harus menggunakan
pengetahuan, tetapi juga at-fasdiq bi al-lisan yang berarti harus menggunakan
bahasa-bahasa yang logis. Bagi golongan Maturidiyah Samarkand ini, iman
harus melebihi zashdig karena bagi mereka akal dapat sampai kepada kewajiban
mengetahui Tuhan. Menurut Al-Maturidi, Islam adalah mengetahui tuhan
dengan tidak bertanya bagaimana bentuk-Nya, iman adalah mengetahui
Tuhan dalam ke-Tuhanan-Nya, ma’rifah adalah mengetahui Tuhan dengan
segala sifat-Nya dan tauhid adalah mengenal tuhan dengan ke-Esa-an-Nya
(Zuhri, 2013: 91; Nasution, 1986:148).
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Sedangkan bagi aliran Asy’ariyah, iman adalah fashdig dengan batasan
tashdiq bi Allah yaitu menerima sebagai benar kabar tentang adanya Tuhan.
Sementara menurut Al-Baghdadi, iman adalah fashdig tentang adanya Tuhan,
rasul-rasul, dan berita yang mereka bawa, fashdig tidak sempurna jika tidak
disertai oleh pengetahuan. Hal ini karena meskipun iman hanyalah Zashdiq
namun pengetahuan tidak timbul kecuali setelah datangnya kabar yang dibawa
oleh wahyu. Pendapat aliran Asy’ariyah ini dilatarbelakangi oleh keyakinan
mereka bahwa akal manusia tidak bisa sampai kepada kewajiban mengetahui
Tuhan, jadi iman bukan ma’rifah atau ‘amal. Manusia hanya bisa mengetahui

kewajiban melalui wahyu (Nasution,1986:148).

Kedua, altagrir bi al-lisan tidak sekedar mengucapkan dua kalimat
syahadat secara lisan sebagaimana dipahami pada umumnya. Akan tetapi A/
tagrir  bi  al-lisan  merupakan kemampuan seorang mukmin dalam
mendeskripsikan poin, argumen, konsep, dan visi keimanan secara benar dan
meyakinkan. Pendeskripsian ini menjadi semakin penting karena logika yang
dibangun dalam keimanan bukan logika matematis sebagaimana dalam ilmu-
ilmu alam, melainkan logika argumentatif-logis-demonstratif (istzdlal-mantiqi-
burbani), karena keimanan berada dalam wilayah keyakinan dan penalaran,
dimana simbolisasi dan media pemahaman hanya melaului bahasa, baik bahasa

lisan maupun bahasa tulisan (Zuhri, 2013: 91).

Ketiga, al-afal bi al-arkan menunjukkan bahwa keimanan membutuhkan
bukti dan tindakan kongkret. Tindakan kongkret merupakan penerjemahan
dan penafsiran konsep-konsep yang ada di dalam rukun iman. Tindakan
kongkret bisa dalam bentuk suatu prasyarat yang memang harus dilakukan
untuk membuktikan keimanan, tindakan yang dikategorikan sebagai bentuk

keimanan itu sendiri, ataupun tindakan yang dikategorisasikan sebagai
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konsekuensi atau akibat yang dihasilkan dari suatu prinsip keimanan. Akan
tetapi yang lebih penting adalah seseorang yang beriman memiliki epistermne yang
kokoh ketika keimanannya mewujud dalam tindakan-tindakan kongkrit. Oleh
karena itu konsep tentang rukn, tidak semata-mata dimaknai tiang, melainkan
lebih tepat dimaknai sebagai landasan atau pondasi. Landasan atau pondasi ini
merupakan pijakan pemikiran dan penalaran seseorang ketka meyakini sesuatu

(Zuhti, 2013: 91).

Menurut Harun Nasution (1986:147), bagi aliran Mu’tazilah, iman
bukanlah zashdig. Iman juga belum cukup hanya dengan mengetahui. Menurut
‘Abd al-Jabbar, orang yang tahu Tuhan tetapi melawan kepada-Nya, bukan
termasuk orang mukmin. Dengan demikian, bagi mereka, iman bukan semata-
mata fashdig,bukan pula ma’rifah, melainkan ‘amal yang timbul sebagai akibat
dari mengetahui Tuhan. Iman dengan demikian merupakan pelaksanaan-
pelaksanaan perintah Tuhan. Dalam pandangan Abu Huzail, perintah yang
dimaksud bukan hanya yang wajib, melainkan juga yang sunnah, sedangkan
menurut al-Jubba’i hanya bersifat wajib. Menurut Al-Nazzam adalah menjauhi
dosa-dosa besar. Jadi meskipun terdapat perbedaan faham, akan tetapi meraka

sependapat bahwa iman bukan lebih tinggi dari sekedar zashdig.

Pemahaman tersebut bagi Mu’tazilah, menurut IThamuddin (1997:126)
bahwa antara akal dan iman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Seorang mukmin harus benar-benar mengetahui adanya Tuhan melalui
pembuktian akalnya. Oleh karena itu, iman bagi mereka tidak sekedar
menyatakan bahwa wahyu yang dibawa rasul benar (ashdig). Mayoritas dari
mereka berpandangan bahwa iman itu mencakup ketaatan lahir dan batin
dengan mengerjakan semua yang wajib dan sunnah, meskipun ada sebagian

dari mereka memandang hanya perbuatan yang wajib saja. Sehingga posisi
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amal menjadi sangat sentral dalam akidah mereka. Sehubungan dengan itu,
mereka tidak memandang pelaku dosa besar sebagai tetap mukmin. Iman bagi
mereka adalah ma’rifat yang dibarengi dengan amal shaleh dalam bentuk
melaksanakan semua perintah dan menjauhi semua larangan tuhan. Amal bagi
mereka merupakan syarat sahnya iman. Dalam konteks itulah mereka berbeda
dengan kaum salaf dimana amal hanya dipandang sebagai syarat sempurnanya

iman.

Sedangkan dari aliran Qadariyah mengatakan bahwa iman itu adalah
ma’rifat bi al-qalb, yaitu pengetahuan dalam hati. Sedangkan al-Asy’ari
mengatakan bahwa iman adalah gaw/ wa amal (perkataan dan perbuatan). Jadi
al-Asy’ari juga mementingkan amal, meskipun dalam kitab a/’Luma’ ia
menyebutkan bahwa iman ialah a/-tashdig bi Allah. Al-Syahrastani mengatakan,
dalam pandangan al-Asy’ari, gaux/ wa ‘amal hanyalah cabang dari iman.
Menurutnya, dalam pandangan al-Asy’ari orang yang hanya membenarkan
dalam hati bahwa Allah itu ada, dan rasul-rasul-Nya datang dari sisi-Nya sudah
sah imannya, sehingga ketika ia meninggal dunia dalam keadaan demikian, ia
termasuk mukmin yang selamat. Namun ada juga yang berpendapat bahwa
bagi golongan Asy-‘Ariyah, iman hanyalah zashdiqg bi Allah, yaitu menerima
sebagai benar tentang adanya Tuhan, sedangkan amal posisinya berada di luar

iman atau cabang dari iman.

Sebagaimana al-Asy’ari, al-Bagillani juga berpendapat bahwa iman
adalah zashdiq bi Allah, yaitu mengetahui dan membenarkan dalam hati bahwa
Allah itu ada. Menurutnya, sejak sebelum al-Qur’an turun dan sebelum nabi
Muhammad diutus, para ahli bahasa sepakat a/-iman adalah al-tashdig, sesuai
dengan bunyi salah satu ayat al-Qur’an “Dan kamu sekali-kali tidak percaya

kepada kami, sekalipun akmi orang-orang yang benar” (QS. 12: 17). Bertitik
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tolak dari pandangan tersebut bahwa iman di dalam syari’at adalah iman
menurut bahasa Arab sesuai dengan “Kami tidak mengutus seorang Rasul pun
melainkan dengan bahasa kaumnya” (QS.14:4). Oleh karena itu, dalam

pandangannya, Islam merupakan manifestasi dari iman.

Kajian ini mengeksplorasi keyakinan keagamaan dalam Islam yang
terangkum dalam “enam rukun iman” yang terefleksi dalam sikap konversi
lingkungan. Keyakinan pada rukun iman adalah keyakinan hati (fasbdiq al-qalb)
terhadap doktrin-doktrin pokok ajaran Islam. Meskipun keimanan dalam
pandangan Ibn Taymiyyah (Shodiq, 2014:12) merupakan kondisi dan

perbuatan hati atau infernal act yang mencakup zashdiq al-qalb dan amal al-galb.

Akan tetapi, keimanan dalam dimensi keyakinan (fashdiq al-galb) dimiliki
oleh setiap muslim meskipun dalam derajat kualitas atau intensitas yang
berbeda antara muslim satu dengan lainnya (QS. Al-Rum: 30 dan al-A’raf:
172). Keyakinan ini dapat diidentifikasi melalui konsep dan persepsi seseorang
tentang kehidupan dalam relasinya dengan Tuhan maupun sesama. Menurut
Allport (1953: 57), dalam wilayah psikologi, keyakinan menempati wilayah
lebih tinggi dari hasrat, motif, sikap, keinginan, dan kebutuhan. Selain itu,
keyakinan sangat penting karena merupakan prinsip hidup dalam kehidupan

seseorang,.
Keyakinan terhadap Rukun Iman

Shodiq (2014: 12-13) mengutip pendapat Quraish Shihab bahwa
pengertian iman sebagai fashdiq bi al-qalb memiliki tingkatan-tingkatan. Ada
orang yang percaya tanpa argumen sedikitpun, misalnya karena kebetulan
objek keparcayaannya sesuai dengan kecenderungan hatinya. Sedangkan iman
yang lebih tinggi kualitasnya adalah yang percaya walaupun dengan sedikit

bukti. Iman yang tertinggi adalah yang keimanannya didukung oleh argumen
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yang sangat kuat dan tidak tergoyahkan, serta didukung oleh pengalaman
rohani yang meyakinkan. Dengan demikian, dimensi iman sebagai fashdiq ini
dimiliki oleh setiap muslim, meskipun dalam derajat dan kualitas yang
berbeda-beda antara muslim yang satu dengan yang lainnya, sebagaimana
dalam QS. Al-Rum: 30 dan al-A’raf: 172 ada yang sangat kuat, kuat, sedang,

lemah, atau sangat lemah.

Adapun pokok-pokok keimanan dalam Islam sebagaimana disebutkan
dalam QS. Al-Baqarah: 285 mencakup enam hal (enam rukun iman) inilah

yang merupakan dimensi keyakinan (fashdiq al-qalb):

a. Iman kepada Allah

Secara sederhana, iman kepada Allah berarti keyakinan dalam hati yang
terbangun oleh seperangkat argumentasi dan penalaran, pendeskripsian
tentang rumusan keimana, serta adanya tindakan-tindakan kongtret yang
membuktikan atau mendukung terwujudnya keimanan kepada Allah swt.
Secara argumentatif, keimanan kepada Allah swt dapat dideskripsikan dalam

berbagai landasan pemikiran dan argumentasi (Zuhri, 2013: 95).

Sedangkan dalam pandangan Mu’in (1986:149) yang dimaksud iman
kepada Allah adalah meyakini keesaan-Nya, sifat, dan af@/Nya. Artinya hanya
Allah saja yang patut dan berhak disembah, karena Dialah pencipta alam ini.
Dialah yang bersifat dengan segala sifat kesempurnaan-Nya, jauh berbeda
dengan sifat-sifat makhluk. Segala apa yang diciptakan Allah, diciptakan
dengan sendiri-Nya, tidak dengan bantuan siapapun. Demikian pula dengan
hasil ciptaan Allah, tak seorangpun dapat meniru atau menyamai-Nya. Dan
segala ciptaan Allah itu mengandung hikmah dan faedah. Dengan demikian,
keyakinan kepada Allah meliputi keesaan dzat, sifat, dan af'a/ Nya. Meyakini
bahwa Allah adalah pencipta dan pengelola alam. Meyakini bahwa Allah yang
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memberi rizki kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Dan meyakini bahwa
hanya kepada Allahlah semua makhluk mengabdi dan memohon pertolongan-

Nya.

b. Iman kepada Malaikat Allah

Iman kepada malaikat berarti meyakini bahwa malaikat adalah makhluk
dan hamba Allah yang ghaib, tidak pernah maksiat atau durhaka kepada Allah.
Lebih dari itu bahwa malaikat adalah pembawa wahyu dari Allah untuk
disampaikan kepada para rasul. Adapun hakekat malaikat itu tidak dapat
diketahui, karena malaikat itu jenis makhluk rohani dengan kehalusan nurani,
sehingga tidak terlihat oleh mata (Mu’in, 1986:150). Dengan demikian,
keyakinan kepada malaikat meliputi keyakinan akan wujud dan keberadaannya
sebagai makhluk utusan Allah yang bersifat ghaib dan meyakini bahwa

malaikat senantiasan taat menjalankan tugas dan perintah Allah.

c. Iman kepada Rasul Allah

Meyakini bahwa para rasul itu manusia yang dipilih menjadi utusan
Allah untuk menyampaikan hukum-hukum, undang-undang, atau aturan-
aturan kepada manusia pada setiap periode dan masanya masing-masing.
Sebagai utusan Allah, mereka mempunyai sifat-sifat seperti shiddig, amanat,
tabligh, dan  fathanah. Mereka juga terpelihara dari sifat tercela yang
mengakibatkan cemar dan cacat pribadi mereka. Dengan demikian, keyakinan
kepada rasul Allah adalah meyakini bahwa Allah telah mengutus beberapa
rasul-Nya untuk menyampaikan ajaran Allah kepada manusia di setiap periode
dan masanya masing-masing. Selain itu juga meyakini bahwa rasul Allah
memiliki sifat-sifat terpuji dan terpelihara dari sifat-sifat tercela, dan meyakini

bahwa Muhammad saw adalah rasul terakhir yang diutus oleh Allah untuk

| 31



membimbing manusia agar mengesakan Allah, schingga mendapatkan

kebahagiaan dunia dan akhirat.

d. Iman kepada kitab Allah

Meyakini bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitabNya kepada para
Rasul-Nya, seperti Taurat, Zabur, Injil, Al-Qur’an. Dengan demikian,
keyakinan kepada kitab Allah adalah meyakini bahwa Allah telah mewahyukan
beberapa kitab kepada para rasul-Nya sebagai pedoman bagi umatnya,
meyakini al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir yang diwahyukan oleh Allah
kepada nabi Muhammad saw sebagai rasul terakhir, dan meyakini kebenaran

ajaran dan petunjuk al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia.

e. Iman kepada hari akhir

Meyakini bahwa akan terjadi suatu hari pembalasan atau hari kesudahan
dari hari sekarang yang dialami yakni hari akhirat yang disebut hari kiamat yang
merupakan hari kebangkitan manusia dari alama kubur. Dan penting untuk
diimani adalah manusia setelah mati akan dihidupkan kembali untuk diadili,
kemudian ditetapkan masuk surga atau neraka berdasarkan amalan masing-
masing. Orang-orang kafir mengingkari hari pembalasan ini sekaligus juga
mengingkari adanya surga dan neraka. Dengan demikian, keyakinan kepada
hari akhir adalah meyakini bahwa hari akhir pasti terjadi dan dunia dengan
segala isisnya pasti hancur, meyakini adanya kebangkitan (ba’ats), meyakini
adanya perhitungan (hisab) dan pembalasan (jaza), serta meyakini keberadaan
surga dan neraka sebagai pembalasan amal amal perbuatan manusia dan

tempat manusia yang abadi.

f.  Iman kepada qadla’ dan qadar
Meyakini bahwa segala sesuatu itu berasal dari Allah. Artinya bahwa

segala apa yang terjadi pada diri, Allahlah yang menentukannya. Dengan kata
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lain, sesungguhnya segala apa yang sudah ditentukan Allah itu tentu dan pasti
akan terjadi, sesuai dengan apa yang sudah ditentukanNya. Tidak ada suatu
apapun yang dapat melarang, menahan atau merintangi segala apa yang
divjudkan atau dikehendaki berlakunya oleh Allah, dan tidak ada seorangpun
yang dapat melaksanakan atau mewujudkan sesuatu yang dicegah oleh Allah.
Dengan demikian, keyakinan kepada gadla dan qadar Allah adalah meyakini
bahwa Allah telah menuliskan beberapa ketentuan tentang kehidupan setiap
makhluk ciptaan-Nya di Jaub al-mahfudz, dan meyakini segala sesuatu yang

terjadi di alam semesta merupakan perwujudan taqdir dan ketentuan Allah.

Melalui beberapa aspek sebagaimaan dijelaskan di atas, maka indikator
dari rukun iman meliputi: 1). Meyakini ke-esa-an Allah; 2). Meyakini Allah
sebagai pencipta dan pengelola alam semesta; 3). Meyakini Allah sebagai
pemberi rizki setiap makhluk-Nya; 4). Meyakini Allah sebagai satu-satunya
Tuhan yang berhak disembah; 5). Meyakini keberadaan malaikat sebagai
hamba dan utusan Allah; 6). Meyakini malaikat senantiasa taat kepada Allah;
7). Meyakini bahwa Allah telah menurunkan kitab suci kepada para Rasul-Nya;
8). Meyakini Al-Qur’an sebagai kitab suci Allah yang terakhir; 9). Meyakini
kebenaran ajaran dan petunjuk Al-Qur’an; 10). Meyakini bahwa Allah telah
mengutus beberapa Rasul; 11). Meyakini Muhammad sebagai Nabi dan Rasul
terakhir; 12). Meyakini para Rasul memiliki sifat terpuji dan terpelihara dari
sifat tercela; 13). Meyakini bahwa kehidupan dunia akan berakhir; 14).
Meyakini adanya ba ats; 15). Meyakini adanya hisab;16). Meyakini adanya surga
dan neraka; 17). Meyakini bahwa Allah telah menuliskan beberapa ketentuan
bagi setiap makhluk-Nya; 18). Meyakini bahwa segala yang terjadi di dunia ini

merupakan perwujudan takdir Allah.
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Bagian V
PEMAHANAN KONSEP JIHAD

Dalam perspektif psikologi, pemahaman tidak dapat dilepaskan dari
persepsi atau sikap. Sikap ada kalanya bermakna pemahaman, demikian juga
dengan pemahaan yang sering diartikan sebagai sikap. Salah satunya adalah
pendapat Azwar (2010) bahwa sikap adalah pemahaman positif/negatif,
mendukung atau tidak mendukung terhadap suatu objek, orang, situasi dan
objek psikologi lainnya sebagai akumulasi dari kognisi, afeksi, dan konasi.
Pemahaman kadangkala disebut sebagai persepsi. Sebagai sebuah dinamika
psikologis, persepsi seseorang membutuhkan sebuah syarat untuk dapat
terjadi, yakni terdapat objek persepsi atau sesuatu yang dipahami. Pemahaman
konsep jihad dalam kajian ini adalah sebuah variabel sekaligus atribut kognitif
dalam diri manusia yang dapat diukur berdasarkan objek-objek yang dipahami
yakni jihad. Pemahaman seseorang terhadap jihad, dan persepsinya terhadap
jihad, serta bersikap terhadap jihad sebagai objek persepsi/pemahaman.

Dalam bahasa Arab, istilah jibad berasal dari akar kata j-h-d, artinya
“berjuang” atau “bekerja keras”. Jihad dalam arti “berjuang keras untuk
mencapai tujuan” ini di dalam al-Qut’an juga ditunjukkan dalam dua hal, yaitu:
Pertama, adalah sehubungan dengan seseorang dan berarti perjuangan atau
petlawanan terhadap fitnah (“Siapa yang berjuang sesungguhnya
perjuangannya itu adalah untuk dirinya sendiri” [al-Ankabut: 6]). Dan kedua,
adalah sehubungan dengan kedua orang tua yang berdaya upaya untuk
menyesatkan-kembali seseorang dari Islam kepada paganisme (“dan jika

keduanya (wa in jabadaaka) memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan

| 35|



sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu

mengikuti keduanya” [al-Ankabut: 8]).

Dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa latar belakang perlunya jihad
berdasarkan beberapa surah dalam al-Qut’an yaitu Surat al-Bagarah ayat 190-
193, Surat al-Nisa ayat 75, dan Surat al-Taubah ayat 13-15. Latar belakang
tersebut antara lain: 1) mempertahankan diri, kehormatan, harta dan negara
dari tindakan sewenang-wenang musuh; 2) memberantas kezaliman yang
ditujukan kepada pemeluk Islam; 3)menghilangkan fitnah yang ditimpakan
kepada umat Islam; 4) membantu orang-orang lemah dan 5) mewujudkan

keadilan dan kebersamaan.

Dalam konteks Islam perjuangan dan kerja keras ini dipahami dilakukan
di jalan Tuhan. Orang yang melaksanakan tugas dimaksud dikatakan seorang
mujahid, yang di media Barat biasanya diterjemahkan dengan ‘serdadu suci’
(holy warior) (Ensiklopedi Islam, 2002: 315) sebagaimana kata jihad sendiri
diartikan secara meyakinkan dengan ‘perang suci’ (Nasr, 2003: 311). Fazlur
Rahman (1994: 42) menjelaskan bahwa Jibad adalah menyerahkan diri dan
harta benda ke jalan Allah. Sejalan dengan Rahman, Quraish Shihab
menjelaskan makna jihad sebagai berjuang tanpa henti dengan mencurahkan
segala yang dimilikinya hingga tercapai apa yang diperjuangkan, perjuangan
dengan nyawa, harta atau apapun yang dimiliki, dengan niat melakukannya di

jalan Allah, yang mengantarkan kepada ridhanya (Shihab, 2002: 563).

Rahman (2017: 116) juga menjelaskan bahwa meskipun Allah seringkali
menggambarkan kekuasaan-Nya memlalui ayat-ayat al-Qur’an, namun tujuan
dari ayat-ayat tersebut adalah untuk memperlihatkan bagaimana Allah
menggunakan kekuasan-Nya itu untuk kebaikan manusia. Manusia

dipersilakan untuk memanfaatkan kesempatan ini untuk kebaikan, bukan
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‘untuk berbuat aniaya di muka bumi’. Penciptaan alam semesta dilakukan
dengan sungguh-sungguh, bukan dengan sia-sia atau untuk main-main. Alam
semesta ini adalah karya besar Allah Yang Maha Kuasa, tetapi ia tidak
diciptakan untuk memperlihatkan kekuasaan-Nya tetapi untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan vital manusia. Karenanya, Allah menciptakan manusia
sebagai khalifah agar berbuat kebaikan di atas bumi. Tidak memandang dirinya
sebagai Tuhan, dan tidak merasa bahwa dia dapat menciptakan dan
meniadakan hukum moral sekehendak hatinya untuk tujuan-tujuan yang
dangkal dan egois. Inilah perbedaan di antara hukum alam dan hukum moral.
Jika hukum alam harus dipergunakan dan dimanfaatkan, maka hukum moral

harus dipatuhi dan diabdi.

Untuk itulah Allah menurunkan kewajiban-kewajiban kepada kaum
muslimin. Kewajiban-kewajiban itu dapat dijumpai dalam ucapan
“menyerukan kebajikan, mencegah kebatilan, menegakkan shalat, dan
membayarkan zakat. Tidak dapat disangsikan lagi bahwa al-Qur’an
menghendaki agar kaum muslimin menegakkan sebuah tata politik di atas
dunia untuk menciptakan tata sosial-moral yang egaliterian dan adil. Tata
sosial-moral ini tentu akan menghilangkan “penyelewengan di atas dunia” dan
“melakukan reformasi terhadap dunia”. Untuk tujuan itulah al-Qut’an
menyerukan jihad dan untuk tujuan itu pulalah setiap orang yang
berpandangan tajam dan yang pandangannya tidak tertuju kepada dirinya
sendiri memberikan dukungannya, sekalipun melalui kata-kata belaka

(Rahman,2017: 92).

Senada dengan Rahman, Nasr juga menjelaskan bahwa untuk
memahami signifikansi jihad dalam ajaran dan kebudayaan Islam, pertama-

tama harus dibedakan antara makna jihad secara umum atau populer dan
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makna jihad secara teologis dan hukum. Dalam makna yang pertama, jihad
dipakai untuk menjelaskan setiap usaha yang dipandang sangat bernilai, sama
seperti crusade dalam maknanya yang umum dalam bahasa Inggris dan bukan
dalam pengertian khusus sebagai perang agama yang dilakukan oleh umat
Kristen Barat terhadap umat Islam dan Yahudi di Palestina pada masa
pertengahan. Sama halnya bahwa dalam bahasa Inggris, orang mengatakan
organisasi ini atau itu sedang melaksanakan crusade atau ‘perang suci’ untuk
memberantas kemiskinan atau penyakit, maka dalam bahasa Islam, orang
dapat mengatakan bahwa kelompok ini atau itu atau wakil pemerintah tertentu
sedang melaksanakan jihad untuk, misalnya, mendirikan panti-panti bagi
orang miskin. Di Iran dewasa ini, malah, terdapat sebuah gerakan dan
organisasi yang dinamakan jibad-i sagandigi, yaitu jihad untuk pembangunan
gedung, yang fungsinya adalah bekerja keras mendirikan rumah-rumah
penampungan bagi orang-orang miskin dan melaksanakan program-program

sejenisnya (Nasr, 2003: 311).

Nasr menambahkan bahwa bangun pada pagi hari dengan ucapan nama
Allah di bibir, melaksanakan shalat, hidup dengan baik dan adil, sepanjang
waktu, bersikap baik dan pemurah kepada orang dan binatang serta tumbuh-
tumbuhan yang dijumpai sepanjang hari, mengerjakan pekerjaan dengan baik
dan memperhatikan kesejahteraan keluarga serta menjaga kesehatan diri dan
harta benda, semuanya merupakan jihad dalam maknanya yang paling dasar
tersebut. Karena islam tidak memisahkan antara aspek sekuler dan religius,
seluruh roda kehidupan seorang muslim melibatkan jihad sehingga setiap
unsur dan aspek kehidupan dibuat sesuai dengan norma-norma agama. Jihad
tidak termasuk dalam pilar atau rukun Islam seperti shalat lima waktu dan
puasa. Akan tetapi pelaksanaan semua perbuatan ibadah jelas mengandung
jihad. Shalat lima kali sehari secara teratur selama hidup tidak mungkin terjadi
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tanpa usaha sungguh-sungguh atau jihad. Begitu juga puasa dari terbit
matahari sampai tenggelamnya tentu saja adalah sebuah jihad dan
membutuhkan pengorbanan besar dari nafsu manusia demi perintah Tuhan.

Demikian juga halnya dengan ibadah-ibadah yang lain.

Jihad juga, bagaimanapun, dituntut dalam hubungan antar manusia atau
muamalat jika orang hendak menjalankan kehidupan yang jujur dan lurus.
Tidak hanya perbuatan ibadah, yang berkaitan langsung dengan hubungan kita
dan Tuhan, tetapi juga jenis perbuatan manusia lainnya dianggap
mempengaruhi jiwa dan karenanya harus dilaksanakan dengan nilai-nilai etika
dan keadilan. Dengan demikian untuk hidup dengan jujur dan melaksanakan
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma-norma etika
Islam dan hukum Tuhan, berarti melaksanakan jihad secara terus menerus

(Nast, 2003: 314).

Jihad bukan saja berarti perang sebagaimana yang selama ini difahami
oleh sebagian orang. Jihad juga berarti berusaha mati-matian dengan
mengerahkan segenap kemampuan fisik maupun materiil dalam memerangi
dan melawan musuh agama, sungguh-sungguh atau berusaha keras, berjuang
sekuat tenaga dan sungguh-sungguh untuk melawan hawa nafsu, melawan
setan dan musuh yang nyata (Irawan, 2014: 71). Namun Irawan tidak
memungkiri adanya beberapa kalangan yang mengartikan Jihad sebagai perang
suci. Pemaknaan seperti itu dapat dijumpai dalam pandangan Hans Wehr.
Menurutnya, jihad berarti perjuangan pertempuran, perang suci melawan
musuh-musuh sebagai kewajiban agama. Pendapat yang hampir sama adalah
menurut Imam al-Mubarok yang mendefinisikan jihad sebagai bertempur

melawan kaum kafir (Irawan, 2014: 71).
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Menurut Zakiya Darajat, kebanyakan kaum Orientalis Barat memaknai
jihad dalam Islam sebagai giza/ (bunuh), barb (perang, war), bahkan zrbab
(terorisme). Edmund Bosworth tanpa pandang bulu memberikan kesimpulan
bahwa aktivitas kaum muslimin selama lebih dari 12 abad di wilayah Turki,
Iran, Sudan, Etiopya, Spanyol dan India bertitik tolak dari seruan Jihad belaka.
Demikian juga dengan Robin Wright yang menggambarkan jihad sebagai
perang salib versi Islam. Bahkan ia sampai berkesimpulan bahwa jihad adalah
slogan bagi orang Islam untuk menegakkan agamanya di bawah ancaman

pedang (Darajat, 2016: 3).

Sementara dalam Esiklopedi Islam (2002: 316) dijelaskan bahwa firman-
firman Allah tentang jihad senantiasa dikaitkan dengan /7 sabilillah (berjuang di
jalan Allah), yakni berjuang melalui segala jalan dengan niat untuk menuju
keridlaan Allah dalam rangka mengesakan Allah, menciptakan rasa kasih
sayang sesama hamba-Nya, dan menegakkan keadilan di bumi. Hal ini
dilakukan dengan ketentuan bahwa jihad tersebut harus senantiasa selaras

dengan kaedah-kaedah serta norma-norma yang telah ditentukan oleh Allah.
Pemahaman Konsep Jihad

Asnan Purba (2019: 140) menjelaskan bahwa para fukaha membagi jihad
ke dalam empat bentuk, yaitu: 1) Jzhad al Nafsi, yaitu Jihad terhadap diri sendiri
melawan hawa nafsu; 2) Jibad al-Syaithan, yaitu Jihad melawan kemunkaran
Syaithan; 3) Jihad terhadap penguasa/penegak kezaliman dan kemunkaran;
dan 4) Jihad melawan musuh-musuh Allah yang terdiri dari orang-orang kafir,

munafik dan orang-orang yang membantu mereka.

Pertama, jihad terhadap diri sendiri melawan hawa nafsu meliputi empat

aspek yaitu:
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a. Berjihad terhadap diri sendiri dengan mempelajari agama secara benar
dan baik karena tidak ada kebahagiaan di dunia dan di akhirat tanpa
pengetahuan agama yang baik dan benar.

b. Berjihad dengan mengamalkan ilmu yang didapat dan diperoleh sehingga
terbentuklah amal saleh yang diamalkan tidak hanya tertulis dibuku-buku
saja.

c. Berjihad dengan mengajarkan dan menyampaikan apa-apa yang telah
diperoleh dan dipelajarinya.

d. Berjihad dengan selalu bersabar atas apa-apa yang menimpanya selama ia
menuntut ilmu dan mengamalkan serta mengajarkannya kepada orang
lain.

Kedua, jihad dalam melawan kemunkaran Syaithan meliputi dua aspek
yaitu, berjithad dengan menolak hal-hal yang meragukan keimanan hati
terhadap Allah swt yang tentunya harus dibarengi dengan keteguhan iman dan
selalu memperbanyak zikir terhadap Allah swt, dan berjihad dengan berusaha
meninggalkan segala hal-hal yang cenderung untuk melawan ketentuan-

ketentuan Allah swt demi untuk memenuhi keinginan hawa nafsu.

Ketiga, jihad melawan penguasa yang Zalim dan Munkar ada tiga
kategori. Seperti betjihad dengan menggunakan tangan (baca:kekuatan)
apabila tidak menimbulkan madharat yang melebihi maslahat yang dapat
diambil ketika melaksanakannya. Maka dalam hal ini hendaklah dilakukan
dengan segala kekuatan yang ada pada diri kita dan Jihad dengan menggunakan
kekuatan tersebut ada batasan-batasannya sebagaimana termaktub dalam
kitab-kitab Fikih. Selanjutnya, berjihad dengan menggunakan lisan dan tulisan
dan kategori kedua ini tak kalah pentingnya dimana tulisan dan lisan mampu
mengerahkan beribu-ribu massa untuk menghancurkan kebatilan, kita dapat
melihat hanya dengan kalimat “Allahu Akbar” yang dilantunkan bertalu-talu
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akhirnya mampu menghalau kaum kafir walaupun jumlah mereka berlipat
ganda. Terakhir, berjihad dengan qalbu/hati adalah kategori ketiga dimana ia

membenci dan menolak segala bentuk kezaliman dan kemunkaran.

Keempat, jihad melawan musuh-musuh Allah dari orang Kafir, Musyrik
dan orang-orang yang membantu mereka dengan berbagai macam cara, juga
tergantung kepada kemampuan kita. Para ulama Salaf melihat setidaknya ada
empat cara untuk menghadapi mereka yaitu dengan Jihad secara lisan dan
tulisan, Jihad dengan qalbu/hati, Jihad dengan fisik (mengangkat senjata) dan
Jihad dengan harta yaitu menyubangkan seluruh harta untuk kepentingan
perjuangan umat Islam, bisa juga dimanifestasikan dalam bentuk boikot,
penarikan saham-saham dari perusahaan-perusahaan non muslim dan

mendirikan syarikat yang berbasiskan Islam.

Sementara Ibnul Qoyyim membagi jihad ke dalam 13 tingkatan,
diantaranya adalah jihad hawa nafsu, jithad dakwah dan penejelasan, dakwah
sabar, dan jihad yang lainnya. Ibnu Qoyyim juga menyebutkan tingkatan jihad
yang pertama adalah melawan hawa nafsu, yaitu bersungguh mencurahkan
segala upayanya unutk melaksanakan apa yang menjadi perintah allah dan
menjauhi maksiyat. Pendapat Ibnu Qayim ini mendasarkan pada Hadits Nabi
riwayat Ahmad: dari Ali bin Ishak, mujahid adalah orang berjuang melawan

hawa nafsunya (Qardhawi, 2010).

Selain itu menurut Qardhawi (2010) ada tiga kelompok varian dalam
memahami ajaran Islam pertama kelompok konservatif, liberal, dan moderat.
Kelompok pertama yaitu konservatif, menempatkan agama Islam sebagai
agama yang bersifat ekslusif. Artinya umat Islam tidak dapat bergandengan
tangan dengan pemeluk agama lain. Mereka menolak semua hal yang dianggap

budaya dari luar Islam, bahkan apapun yang berasal dari barat merupakan
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musuh Islam. Karena itu, Islam harus ditegakkan dengan cara apapun di muka
bumi ini. Kedua adalah kelompok liberal berpandangan bahwa Islam tidak
sesuai dengan kehidupan dunia modern, tidak adaptif terhadap perubahan
jaman, dan kurang merespon kebutuhan masyarakat modern. Bahkan ajaran
Islam dinilai tidak memiliki rasa kemanusiaan sehingga tidak boleh
diberlakukan dan harus dihapuskan, salah satunya adalah ajaran jihad.
Sedangkan kelompok ketiga merupakan kelompok moderat yang memahami
bahwa ajaran Islam sesuai denga perkembangan jaman, mengakomidir
modernitas dan kesemua ajarannya mengandung kemaslahatan bagi seluruh
umat termasuk di dalamnya adalah ajaran jihad. Mereka tidak memandang agar
ajaran jihad dalam arti perang dihapuskan, namun tidak berarti juga mercka
menyatakan perang terhadap pihak-pihak yang berdamai ataupun yang terlibat
konflik. Apabila semua konflik yang ada dapat diselesaikan dengan cara damai,
maka konflik tersebut tidak secharusnya diselesaikan melalui cara-cara

kekerasan.
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Bagian VI
KEIMANAN SEBAGAI FONDASI SIKAP MODERAT

Keyakinan pada rukun iman adalah keyakinan hati (fashdiq al-galb)
terthadap doktrin-doktrin pokok ajaran Islam yang terangkum dalam enam
rukun iman. Skala keimanan dirumuskan dari beberapa indikator keimanan
yang berkaitan dengan penerimaan dan keyakinan seseorang tentang rukun
iman. Skala pengukuran yang digunakan berdasarkan pada skala keimanan
(instrumen pengukuran keimanan) yang dikembangkan oleh Shodiq (2014:19-
20). Dalam pandangan Shodiq, skala keimanan terdiri dari dua bagian yakni
keyakinan (fashdiq al-qalb) dan sikap atau perasaan (amal al-qalb).

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat informasi tentang tingkat
keimanan hati (fashdiq al-galb) pada suatu kelompok tertentu yang
menunjukkan hasil memuaskan. Sebagian besar individu memiliki keyakinan
yang kokoh, dengan mayoritas berada pada tingkat tinggi. Angka-angka ini
mencerminkan kekuatan keyakinan dalam hati, di mana skor terendah yang
tercatat adalah 132, sementara yang tertinggi mencapai 261. Rata-rata berada
di angka 196,5, menunjukkan dominasi keyakinan yang kuat di antara mereka.
Menariknya, sekitar 90% dari kelompok ini menunjukkan tingkat keimanan
yang tinggi, sementara hanya 10% yang berada di tingkat sedang. Tidak
ditemukan individu dengan tingkat keimanan yang rendah, yang semakin
memperkuat gambaran bahwa keyakinan hati mereka telah tertanam dengan
baik. Temuan ini mengungkapkan bagaimana keimanan hati yang kuat dapat
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari, mencerminkan keyakinan
mendalam yang mendorong pola pikir dan tindakan mereka (Haryati, dkk.,

2024).
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Keimanan yang kuat, terutama dalam konteks Zashdiq al-qalb (keyakinan
dalam hati), seringkali dikaitkan dengan perasaan kedamaian, tujuan hidup
yang jelas, serta kemampuan untuk mengatasi tantangan hidup. Responden
dengan keimanan yang tinggi memiliki pandangan yang lebih optimis dan
berbagi nilai-nilai positif dalam kelompok sosial mereka. Ini bisa berimplikasi
pada penguatan ikatan sosial, solidaritas, dan kohesi dalam masyarakat.
Sedangkan responden yang berada dalam kategori sedang dapat menjadi target
potensial untuk intervensi atau pendekatan yang bertujuan untuk memperkuat
keimanan mereka, baik melalui pembelajaran maupun kegiatan sosial-religius.
Responden yang berada dalam kategori rendah tidak ditemukan,
mengindikasikan bahwa populasi memiliki tingkat homogenitas yang tinggi
terkait keyakinan agama. Keimanan yang tinggi dapat berpengaruh pada
hubungan sosial dan interaksi kelompok. Mereka dapat lebih menghargai
perbedaan di masyarakat dan memahami pentingnya kerukunan antar umat

beragama serta berkontribusi pada harmoni sosial.

Seorang individu yang masih berada pada tahap awal pendidikan,
seringkali mengalami periode pencarian identitas (identity searching),
termasuk dalam aspek keimanan atau spiritualitas. Proses ini mencakup
pencarian makna hidup, keyakinan agama, serta pemahaman nilai-nilai
spiritual yang lebih mendalam. Oleh karena itu, keimanan mahasiswa
seringkali lebih fluktuatif karena mereka terpapar pada berbagai pandangan
baru, pengalaman hidup yang beragam, dan pergeseran perspektif pribadi.
Dengan demikian, perubahan dalam keimanan mahasiswa bisa terjadi seiring
dengan waktu dan situasi. Misalnya, pengalaman hidup, pertemuan dengan
ideologi atau kepercayaan yang berbeda, atau tantangan hidup tertentu yang
dapat menyebabkan penurunan atau peningkatan dalam skor keimanan
mereka.
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Keimanan yang cukup tinggi (196,5) mencerminkan bahwa, meskipun
mahasiswa masih dalam proses mencari jati diri, namun mereka cenderung
memiliki fondasi keimanan yang relatif stabil atau kuat. Hal Ini bisa jadi karena
merecka memiliki dasar keagamaan yang kuat melalui nilai-nilai yang
ditanamkan oleh keluarga dan lingkungan sosial mereka. Selain itu, lingkungan
kampus juga mendukung penguatan aspek keagamaan dan spiritualitas.
Mahasiswa menerima pendidikan agama yang lebih intensif dan mendalam di
masa kuliah, sehingga menjadi dukungan penting yang dapat memperkuat
keyakinan mereka. Oleh karena itu, sangat penting bagi kampus dan lembaga
pendidikan untuk menyediakan dukungan yang berkelanjutan dalam
membantu mahasiswa mempertahankan dan mengembangkan keimanan
mereka dalam menghadapi dinamika kehidupan baik di kampus maupun di

masyarakat.

Keimanan yang tercermin melalui sikap dan perilaku (amal al-qalb)
menunjukkan hasil yang sangat positif. Dalam kelompok yang diamati, skor
terendah berada pada angka 154, sementara skor tertinggi mencapai 272. Rata-
rata berada di angka 89 dengan wvariasi data yang cukup rendah,
menggambarkan pola yang konsisten di antara individu. Sebagian besar dari
mereka, sekitar 80%, menunjukkan tingkat keimanan yang tinggi dalam ranah
sikap dan perilaku sehari-hari. Sisanya, yaitu 20%, berada pada kategori
sedang, sementara tidak ada individu yang berada pada kategori rendah.
Gambaran ini mengungkapkan bahwa mayoritas individu telah menerapkan
nilai-nilai keimanan dalam tindakan dan sikap mereka. Hal ini menunjukkan
keyakinan yang tidak hanya dirasakan dalam hati tetapi juga terlihat dalam
perilaku mereka sehari-hari, mencerminkan keimanan yang kokoh dan

konsisten (Haryati, dkk., 2024).
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Berdasarkan data ini, responden tidak hanya memiliki keyakinan dalam
hati (seperti yang diukur oleh skala keimanan A), tetapi juga menunjukkan
komitmen praktis dalam bentuk sikap atau tindakan nyata dalam kehidupan
sosial. Skor keimanan rata-rata yang cukup tinggi (89) mengindikasikan bahwa
meskipun keimanan mahasiswa masih berada dalam tahap perkembangan,
mayoritas responden sudah menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan responden yang berada dalam
kategori sedang menunjukkan bahwa ada peluang untuk memperkuat perilaku
keagamaan mereka dengan memberikan pendekatan yang lebih intensif dalam
program-program agama atau kegiatan berbasis keimanan. Dengan demikian,
responden telah memiliki keimanan yang terwujud dalam perilaku atau amwal
al-galb atau sikap yang positif yaitu mencakup sikap dan tindakan yang sesuai

dengan prinsip-prinsip seperti berperilaku etis.

Keyakinan yang terdapat dalam hati dan terwujud dalam sikap dan
perbuatan ini dapat diidentifikasi melalui konsep dan persepsi seseorang
terhadap kehidupan dan relasinya dengan Tuhan maupun sesama. Menurut
Allport (1953: 57), keyakinan dalam konteks psikologi menempati wilayah
lebih tinggi dari hasrat, motif, sikap, keinginan, dan kebutuhan. Selain itu,
keyakinan sangat penting karena merupakan prinsip hidup dalam kehidupan
seseorang. Keyakinan ini berfungsi sebagai prinsip yang menjadi panduan
dalam memahami dunia dan mengarahkan mereka dalam berperilaku di

dalamnya.

Menurut Clayton dan Myers (2009: 38), sikap adalah reaksi-reaksi
evaluatif terhadap objek atau prilaku yang didasarkan pada keyakinan tentang
objek-objek atau prilaku-prilaku tersebut. Dalam teori psikologi sosial, sikap

muncul dari nilai-nilai umum dan keyakinan-keyakinan primitif yang
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merupakan indikator-indikator langsung dari prilaku. Sikap berfungsi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai dan keyakinan seseorang ketika berhadapan
dengan suatu persoalan. Sedangkan menurut Rosenberg dan Hovland (1960),
sikap merupakan kecenderungan bertindak (%nd to act), kesediaan bereaksi atau
berbuat terhadap sesuatu hal dalam masyarakat, menunjukkan bentuk, arah,
dan sifat yang merupakan dorongan, respon, dan refleksi dari stimulus. Sikap
berisikan komponen berupa cognitive (pengalaman, pengetahuan, pandangan,
dan lain-lain), affective (emosi,senang, benci, cinta, dendam, marah, masa
bodoh, dan lain-lain) dan behavioral /overt actions (perilaku, kecenderungan
bertindak). Sikap sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan manusia dan

sangat menentukan perilaku (behavior)seseorang (Amzu dkk, 2011).

Adapun faktor-faktor pembentuk sikap menurut Azwar sebagaimana

dikutip oleh Esti Zadugqisti (2005:48-49) adalah:

1. Pengalaman pribadi terhadap obyek sikap. Hal ini akan mempengaruhi
penghayatan individu terhadap stimulus sosial yang ditentukan oleh
pengalaman yang terkait dengan obyek psikologis, kemudian akan
membentuk sikap positif atau negatif.

2. Individu lain sebagai model. Individu akan mengharapkan persetujuan
atau pendapat mengenai tingkah lakunya dari orang yang dianggap
penting dan tidak mengecewakan (significant other) seperti: orang tua,
suami/istri, teman dekat, guru, dan teman ketja.

3. Kebudayaan. Kebudayaan merupakan garis pengarah sikap individu
terthadap berbagai permasalahan dan memberi warna pada sikap
masyarakat pendudukngnya.

4. Institusi pendidikan dan lembaga agama, yang berfungsi menanamkan

konsep moral( baik ataupun buruk) dalam diri individu.
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5. Faktor emosi. Sikap dapat merupakan pernyataan yang didasarkan oleh
emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego.

Sikap moderat dalam Islam merupakan cerminan dari keimanan yang
kuat. Kajian menunjukkan bahwa semakin tinggi keimanan seseorang,
semakin moderat sikap dan perilaku yang ia tunjukkan dalam kehidupan
sehari-hari. Mayoritas individu yang diamati memiliki tingkat keimanan yang
tinggi, yang mencakup aspek keyakinan dan perilaku. Sebanyak 84% dari
mereka menunjukkan keimanan yang kokoh, sedangkan 16% berada pada
tingkat sedang. Menariknya, tidak ada yang berada pada tingkat keimanan
rendah. Temuan ini mengungkapkan bahwa keimanan yang kuat menjadi
dasar bagi sikap yang moderat dan seimbang, mencerminkan nilai-nilai Islam
yang mengedepankan keharmonisan, toleransi, dan keseimbangan dalam

menjalani kehidupan (Haryati, dkk., 2024).

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif antara keimanan
yang tinggi dan sikap moderat. Dapat dipahami bahwa semakin tinggi tingkat
keimanan seseorang, semakin moderat pula sikap dan perilaku mereka dalam
beragama. Sikap moderat dalam konteks Islam bisa diartikan sebagai sikap
yang toleran, terbuka, dan tidak ekstrem dalam menjalankan ajaran agama.
Sikap moderat seringkali merujuk pada prinsip wasathiyyah (keseimbangan),
yang menckankan pada jalan tengah antara ekstrem kiri dan kanan. Sikap
moderat dalam beragama mengarah pada penghormatan terhadap perbedaan,
penghindaran kekerasan atau radikalisasi, serta penerimaan terhadap
kemajuan sosial dan budaya yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar agama. Dengan demikian, keimanan yang kuat dapat berperan dalam
membentuk karakter sosial yang lebih inklusif dan toleran, yang sangat penting
di masyarakat multikultural dan pluralistik seperti Indonesia.
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Bagian VII
DINAMIKA PEMAHAMAN JIHAD

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor pembentuk sikap atau
pemahaman sebagai atribut psikologis yang dimiliki individu, maka
pemahaman terhadap konsep jihad juga bisa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pemahaman antara
lain kepribadian (Allport, 1953) salah satunya kematangan beragama
merupakan pertumbuhan intelegensi dan kepribadian yang bebas dan wajar
sejalan dengan perkembangan yang relevan. Orang yang berkepribadian
matang akan terbuka pada proses hidup yang sedang dijalaninya. Sebagai
faktor eksternal, sebagaimana dinyatakan oleh Azwar, salah satunya adalah
pendidikan.Setidaknya ada tiga kelompok pemahaman terhadap Islam yaitu

kelompok konservatif, liberal dan moderat.

Kelompok konservatif memandang Islam sebagai agama yang ekslusif,
umatnya tidak bisa hidup bergandengan dengan pemeluk agama lain, dan
menolak segala sesuatu yang datang dari luar Islam. Kelompok liberal
memahami bahwa Islam tidak memiliki kesesuaian dengan realitas kehidupan
modern, kaku terhadap perubahan zaman, dan kurang peka dengan kebutuhan
masyarakat. Mereka menganggap bahwa beberapa ajaran Islam kurang
menghargai rasa kemanusiaan sehingga tidak boleh diberlakukan dan harus
dihapus ketentuannya, salah satu ajaran itu adalah ajaran jihad. Kelompok
moderat memahami bahwa ajaran Islam telah sesuai dengan realitas kehidupan
modern dan semua ajarannya mengandung kebaikan dan kemaslahatan bagi
semua mahkluk yang ada di muka bumi, termasuk ajaran jihad. Polarisasi
pemikiran kelompok-kelompok tersebut mengerucut kepada apa yang disebut
sebagai jihad damai, jihad defensif dan jihad ofensif.
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Pemahaman masyarakat tentang konsep jihad menunjukkan beragam
pandangan yang menarik. Skor terendah dalam pemahaman konsep ini adalah
00, sementara skor tertinggi mencapai 110, dengan rata-rata di angka 85. Hasil
ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman
yang berada pada tingkat moderat, khususnya pada konsep jihad defensif yang
lebih menekankan pembelaan diri. Sebagian besar responden, sekitar 66%,
memiliki pemahaman jihad dalam kategori sedang, yang berfokus pada aspek
perlindungan dan pembelaan yang proporsional. Sementara itu, 34% lainnya
memiliki pemahaman yang lebih tinggi, yakni dalam kategori jihad damai, yang
mengedepankan usaha-usaha konstruktif dan perdamaian. Menariknya, tidak
ada responden yang menunjukkan pemahaman jihad dalam kategori rendah
atau ofensif. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki
pandangan yang cukup matang tentang jihad, dengan kecenderungan
memahami konsep ini sebagai bagian dari perjuangan yang damai dan

konstruktif, jauh dari kesan kekerasan atau agresi (Haryati, dkk, 2024).

Pemahaman yang termasuk dalam kategori jihad damai, merujuk pada
konsep jihad yang bersifat spiritual dan internal, seperti perjuangan untuk
memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ibadah, serta memperjuangkan
kedamaian dan keadilan secara non-kekerasan. Pemahaman ini menekankan
aspek spiritual dan kemanusiaan dari jihad. Berbeda dari pemahaman dalam
kategori jihad defensif, cenderung berkaitan dengan konsep jihad yang lebih
terbatas dan seringkali dipahami sebagai pertahanan diri atau petlindungan
dari ancaman eksternal. Ini lebih menekankan pada pembelaan terhadap
agama atau komunitas dalam konteks yang lebih luas, namun tidak sampai
pada tindakan ofensif atau kekerasan. Sedangkan pemahaman jihad ofensif
tidak ditemukan, menunjukkan pemahaman jihad dalam konteks perang atau
serangan fisik terhadap pihak lain dengan tujuan tertentu. Tidak ditemukannya
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kategori ini mengindikasikan bahwa tidak ada responden yang memiliki
pandangan yang radikal atau ekstrem tentang jihad yang mengarah pada

perang agresif atau kekerasan.

Pemahaman tentang jthad di kalangan mahasiswa seringkali masih
terbatas dan belum komprehensif. Banyak di antara mereka yang hanya
memahami jihad dalam konteks yang sempit, seperti jihad yang berhubungan
dengan perang atau kekerasan. Dalam pemahaman yang lebih parsial, jihad
dianggap hanya sebagai aksi ofensif atau defensif, atau bahkan lebih mengarah
pada perang fisik. Oleh karena itu, mereka mungkin tidak menyadari bahwa
jihad juga mencakup usaha-usaha lain seperti mencari ilmu, mengentaskan
kemiskinan, atau melakukan kerja sosial. Dalam indikator angket, jihad
mencakup hal-hal seperti memberantas kebodohan, membantu yang
membutuhkan, beribadah, menjaga kesehatan, menjadi pemimpin yang adil,
dan memerangi hawa nafsu. Bagi mereka yang memahami jihad lebih luas,
jihad bukan hanya tentang perang atau kekerasan, tetapi juga tentang usaha-
usaha positif dalam kehidupan sosial dan pribadi. Menurut Said Ramadhan Al-
Buthi (1993), jika jihad harus melibatkan perang, itu bukan karena kekafiran,
melainkan lebih untuk mempertahankan diri. Dengan demikian, penting
untuk memperluas pemahaman jihad, agar mahasiswa tidak hanya mengaitkan
jlhad dengan kekerasan atau perang, tetapi juga dengan upaya-upaya

konstruktif lainnya dalam kehidupan sosial dan spiritual.
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Bagian VIII
MEMBANGUN GENERASI MUSLIM MODERAT: STRATEGI
PENDIDIKAN DAN PEMBINAAN SPIRITUAL

Pembahasan dalam buku ini mengungkapkan adanya hubungan yang
erat antara keyakinan terhadap rukun iman dengan sikap moderat dan
pemahaman yang bijak tentang konsep jihad. Sebagai generasi yang sedang
berproses dalam pendidikan, menunjukkan bahwa pendidikan Islam moderat
memiliki pengaruh positif terhadap sikap dan perilaku mereka. Penting bagi
lembaga pendidikan, untuk terus mengembangkan program pendidikan
agama yang mengedepankan prinsip-prinsip moderasi (wasathiyyah) dalam
Islam. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami teori agama,
tetapi juga belajar untuk mengamalkan ajaran Islam dengan cara yang rasional,
seimbang, dan relevan dengan tantangan zaman. Dengan pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai moderasi, mahasiswa akan mampu menjadi generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijak dalam menjalankan

agama serta berkontribusi positif dalam masyarakat yang beragam.

Selain itu juga penting untuk memperkuat pembinaan spiritual dan
memperkenalkan konsep moderasi dalam konteks agama yang lebih luas.
Program-program seperti kajian keislaman, diskusi interfaith, dan kegiatan
pengabdian masyarakat yang menckankan pada nilai-nilai toleransi,
kesederhanaan, dan keadilan sosial dapat semakin mengembangkan sikap
moderat di kalangan mahasiswa. Penekanan pada moderasi Islam yang
berbasis pada keimanan yang kokoh dan sikap yang inklusif dapat menjadi
strategi pencegahan terhadap radikalisme atau kecenderungan ekstremisme di

kalangan mahasiswa. Dengan membentuk pemahaman yang lebih seimbang,
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mahasiswa dapat lebih terbuka terhadap perbedaan pendapat dan

menghindari terjebak dalam kelompok yang mengusung paham ekstrim.

Rencana aksi untuk mendukung pembentukan muslim moderat dapat
dilakukan melalui beberapa langkah strategis, mengingat adanya hubungan
linier antara keyakinan terhadap rukun iman dengan sikap moderat. Program
pendidikan harus disusun secara sistematis agar dapat membekali mahasiswa
untuk menjadi pribadi moderat dalam beragama dan mampu menjadi agen
perubahan sosial. Beberapa langkah yang dapat diambil: (1) Merancang
kurikulum yang mengedepankan moderasi beragama; (2) Mengembangkan
keterampilan sosial dan kepemimpinan; (3) Menerapkan pendekatan holistik
dalam pendidikan; (4) Melakukan Penguatan Pemahaman tentang Moderasi
Beragama. Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat mendukung
dalam memperkuat rangka moderasi beragama dan kerukunan umat beragama

dengan mempromosikan Islam yang toleran, ramah, dan berkeadilan.
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Bagian IX
EPILOG

Keyakinan terhadap rukun iman mahasiswa berada dalam kategori
keimanan tinggi dimiliki oleh 140 responden (84 %), dan keimanan dalam
kategori sedang dimiliki oleh responden sejumlah 17 orang (16 %). Sedangkan
yang memiliki kategori keimanan rendah tidak ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa keyakinan terhadap rukun iman memiliki pengaruh
positif terhadap sikap muslim moderat di kalangan mahasiswa. Artinya,
mahasiswa yang memiliki keyakinan kokoh akan membentuk sikap yang baik
dan melahirkan prilaku yang terpuji sehingga dapat terwujud muslim yang

moderat.

Pemahaman konsep jihad mahasiswa dalam kategori tinggi (jihad damai)
yaitu 69 responden (34 %), kategori sedang (jthad defensif) berjumlah 88
responden (66 %), dan kategori rendah (jihad ofensif) tidak ditemukan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep jihad juga memiliki pengaruh
positif terhadap sikap muslim moderat di kalangan mahasiswa. Artinya,
mahasiswa yang memiliki konsep jihad damai akan membentuk sikap seorang
muslim menjadi moderat. Mahasiswa menjadi salah satu penentu kedua hal ini
dikarenakan mayoritas memiliki nilai keimanan yang tinggi dan konsep jihad

yang damai, sechingga mendukung terciptanya muslim moderat.

Berdasarkan hal tersebut, Perguruan Tinggi Islam memiliki keharusan
untuk menerjemahkan visi Islam moderat ke dalam wadah keilmuan dan
diimplemantasikan dalam seluruh kegiatan tri dharma perguruan tinggi. Selain
itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang sikap moderat seorang muslim

yang melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi umum, siswa sekolah
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menengah atas, atau masyarakat umum. Perlu dikaji secara rinci dengan
membagi tiga kategori konsep jihad (damai, defensif, dan ofensif), sehingga

bisa dilakukan kajian yang menyeluruh terkait tiga kategori jihad tersebut.
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Latar belakang ditulisnya buku ini adalah karena adanya fakta sosial
yang berkembang mengenai dikotomi muslim yaitu moderat dan ekstrim.
Fenomena yang menandai munculnya dikotomi ini seringkali dikaitkan
dengan peristiwa “11 September”.

Peristiwa tersebut merupakan aksi terorisme yang dilakukan oleh muslim
ekstrimis dengan mengatasnamakan agama dan jihad fi sabilillah
sebagaimana juga dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim ekstrimis
lain seperti Al Qaeda, SIS dan Boko Haram dan sebagainya. Di Indonesia,
kelompok muslim ekstrimis yang masih beraksi secara aktif adalah
Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan Jamaah Ansharut Tauhid (JAT).
Implikasinya, aksi muslim ekstrimis yang cenderung ke arah terorisme ini
menimbulkan rasa tidak aman bagi muslim pada umumnya yang tinggal
di Barat.

Kondisi ini memunculkan persoalan di kalangan muslim sendiri, karena
kedua term, yakni ekstrimis dan moderat bersifat relasional dan baru bisa
dipahami sebagai oposisi biner sehingga dikotomi ini menimbulkan
ketidakjelasan dan mengaburkan posisi seorang muslim. Pada satu sisi,
persoalan terorisme menuntut seorang muslim terlibat secara aktif untuk
menyelesaikan persoalan di dalam komunitasnya sebagaimana
diwacanakan di berbagai negara seperti di Australia, Amerika Serikat, dan
Eropa. Namun di sisi lain, kedua kategori tersebut juga menimbulkan
problem baru sebagai akibat dari posisi komunitas muslim yang
ditempatkan pada dua kutub berseberangan sebagai konsekuensi yang
ditimbulkan oleh Islam yakni adanya muslim yang diterima dan yang
menjadi risiko.

Menyadari persoalan ini, sejumlah cendekiawan muslim dan non-muslim
melakukan riset mengenai kedua identitas tersebut dengan menetapkan
definisi yang dapat dipahami secara empiris terkait perbedaan muslim
ekstrimis dan muslim moderat. Buku ini mengkaji persoalan empiris
moderasi [slam dan menghubungkan dengan keimanan dan pemahaman
konsep jihad dari umat Islam.
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